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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara vang sedang berkembang sejak awal kemerdekaan
hingga pada masa sekarang ini masih terus berusaha meninghatkan Kesejahteraan
bangsa dan negara dengan cara terus menggiatkan pembangunan di segala bidang
Pembangunan merupakan suatu perubahan vang mewuudkan suatu keadaan vang
lebih baik dari sekarang baik secara material maupun secara spiritual, yang mana
tujuan akhir dan pembangunan tersebut adalah meningkatkan taraf keludupan dan
kesejahteraan bangsa sehingga tercapal masvarakat vang adil dan makmur. Dapat
kita katakan juga bahwa pembangunan merupakan realitas fisik dan suatu tingkat
atau kondisi mental dimana masvarakat, melalui  kombinasi proses-proses
kelembagaan, sosial dan ekonomi. berusaha untuk mendapatkan sarana-sarana yang
memadai guna mencukups kehidupan vang lebih baik

Pembangunan vang berlangsung di dalam masyarakat paling tidak harus
mengandung tiga tyjuan sebagan berikut (Todare,1995:144):

1. Untuk meningkatkan ketersediaan dan memperluas penyebaran barang
kebutuhan pokok seperti bahan makanan, tempat tinggal, sarana
kesehatan dan perlindungan keamanan bagi semua anggota masyarakat.

2. Untuk meningkatkan taraf kehidupan yang meliputi selain pendapatan
vang lebih tinggl, tlersedianya lapangan pekerjaan yang lebih banyak,
sarana pendidikan vang lebih balk dan perhatian vang lebih besar

terhadap pelestarian nilai-nilai budava, yang kesemuanya tersebut tidak




sematia-mata uniuk meningkatkan kese(ahteraan matenal saja. melainkan
Juga mencaptakan martabat atau harga din vang lebih besar dantara
masing-masing pribadi  dan  bangsa vang bersangkutan sebagai
keseturuharn

3. Untuk memperluas ragam pilihan ekonom dan sos:al bagi masing-masing

pribadi maupun negara vang bersangkutan uniuk memerdekakan din dan
perbudakan dan ketergantungan pihak lain. udak hanva dalam
hubungannva dengan negara lain tetaps juga dalam kailannva dengan
kebodohan dan kepapaan manusiawi vang membelenggu kehidupan
mereka,

Untuk mencapal tujuan-tujuan tersebut agar pembangunan daerah  selaras
dengan pembangunan nasional maka perlu dilakukan berbagat kegiatan
pembangunan regional vang disesuaikan dengan prnioritas, potensi. dan kondis: yang
ada di masing-masing daerah vang bersangkutan. GBHN 1993 mengamanatkan
bahwa pembangunan daerah diarahkan untuk memacu pemerataan pembangunan dan
hasilnva dalam ranpka meningkatkan kesejahteraan. menggalakkan prakarsa dan
peran serta aktif masvarakat, serfa meningkatkan pendavagunaan potenst daerah
secara optimal dan terpadu dalam mengisi oionomi daerah vang nvata, dinamis,
serasi, bertanggung jawab, dan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa dalam
upava pemerataan pembangunan di seluruh kawasan vang kurang berkembang
seperti daerah terpencil perlu ditingkatkan sebagai perwujudan Wawasan Nusantara,

Sehingga sesual dengan pasal 18 UUD 1945 vang dijabarkan pada undang-
undang ne 5/1974 tentang pokok-pokok penyvelenggaran pemerintahan vang menjadi

tugas pemerintahan pusat di daerah disebutkan bahwa dalam rangka pelaksanaan




pembangunan vang tersebar di seluruh pelosok negara dalam membina kestabilan
politik dan kesatuan bangsa maka hubungan vang serasi antara pemerintahan pusat
dan daerah yang nvala dan bertanggung jawab vang dapat menjamin perkembangan
dan pembangunan Daerah serla dilaksanakan dengan dekonsentrasi (K Wantjik
Saleh).

Salah satu indikator dari keberhasilan perencanaan daerah secara makro
ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan atau kenaikkan Pendapatan Domestik
Regional Bruio (PDRB) dan 1ahun ke tahun. sedangkan pertumbuhan PDRB itu
sendini tidak lepas dan peran dari setiap sektor ekonominya, besar kecilnva
koniribusi pendapatan di setiap sektor-sektor ekonomi tersebut merupakan hasil
perencanaan serta pelaksanaan pembangunan pada setiap sektomva vang dilakukan
pemerintah  daerah. Pergeseran struktur ekonomi yang telah banvak beralih pada
pembangunan sektor vang lebih didasarkan pada target vang berorientasi pada
pertumbuhan nifai tambah sektoralnya (Zadjuli, 1992). Dari tabel 1.1 di bawah ini
dapat kita lihat perkembangan distribusi prosentase Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Propinsi Daerah Istemewa Yogvakarta (DIY) pada setiap masing-masing

sektor-sektomya dalam periode 1994 - 2000
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Dani tabel 1.1 di atas dapat kita ketahui seberapa besar pengaruh atau
sumbangan masing-masing sektor dalam pembentukan total PDRB Propinsi DIY,
dan tabel tersebut juga dapat kita ketahui perkembangan sektor-sektor vang ada dari
tahun 1994 hingga tahun 2000. Nifai distribusi persentase pada tabel di atas
memperlihatkan bahwa sektor vang memberikan kontribusi besar bagi PDRB
Propinsi DIY selama periode penelitian adalah sektor pertanian. sektor industri
pengolahan, sektor perdagangan; hotel: restoran, dan sektor jasa-jasa lainnva

Sejak tahun 1994 dart keempat sektor vang memberikan kontribusi terbesar bagi
PDRB Propinsi DIY, sektor jasa-jasa lain merupakan sektor vang paling dominan
dalam memberikan kontribusinya pada total PDRB Propinsi DIY selama periode
penelitian, mengingat di Propinsi DIY banyak ditawarkan layvanan jasa-jasa terutama
jasa pendidikan dan pariwisata. Perkembangan kontribusi sektor jasa-jzsa lain ini
berfluktuatif vaitu sebesar 20,68%, 20,99%, pada tahun 1994, 1995, kemudian turun
menjadi 20,88% pada tahun 1996, dan pada tahun 1997 naik menjadi 21,13%, akan
tetapi mulai tahun 1998, 1999, dan 2000 peranan sektor ini menurun yaitu sebesar
20,86%, 20,73%. 20,47%, hal ini disebabkan menurunnva perekonomian DIY ketika
krisis ekenomi terjadi pada pertengahan tahun 1997 vang hingga kini masih belum
pulih kembali seperti semula sehingga menyebabkan turunnya peranan sektor Jasa-
Jasa lainnya. Sedangkan pada sektor listrik; gas: air bersih merupakan sektor vang
memberikan kontribusi paling rendah terhadap PDRB Propinsi DIY vaitu kurang
dan 1% selama periode penelitian .

Secara keseluruhan pada tahun 2000, hanva pada sektor pertanian, sektor listrik:
gas; air bersih, sektor bangunan sektor perdagangan. hotel: restoran. dan sekior

pengangkutan, komunikasi saja yang mengalami kenaikkan dalam memberikan
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kontribusinya pada total PDRB bila dibandingkan dari tahun 1999. Sedangkan empat
sektor lainnya vaitu sektor indusiri pengolahan, sektor keuangan. sewa: jasa
perusahaan, dan sektor jasa-jasa lainnva peranannya terhadap total PDRB menurun
dibanding dari tahun 1999. Melihat perkembangan ini seharusnva pemerintah daerah
Propinsi DIY lebih cermat lagi dalam menentukan perencanaan pembangunan dan
melaksanakan rencana pembangunan tersebut agar peranan seluruh sekior ekonomi
vang ada ierhadap twital PDRB dapat lebih ditingkatkan lagi pada tahun-tahun
mendatang,

Spesialisasi suatu daerah. akan ilumbuh sebesar daerah tersebut dalam
mengeksploitasi compararif advaniage daerah vang bersangkutan atau mengambil
keunggulan skala ekonomi dalam produks: atau keduanyva. Model Hickscher-Ohlin
memprediksikan bahwa spesialisasi regional akan meningkal sesuai dengan daerah
tersebut dalam memproduksi dan mengekspor produksinya secara intensif,
sedangkan menurut model increasing rerurns memprediksikan bahwa spesialisasi
regional akan meningkat jika perekonomian eksternal signifitan atau jika skala
ekonomi produksi konvensional menvatakan bahwa hanya sebagian kecil perusahaan
besar yang dapat memenuhi rotal demand (Krugman, 1991),

Tabel 1.2 dibawah imi menunjukkan jumlah PDRB pada masing-masing
Kabupaten dan Kotamadva vang ada di Propinsi DIYmenurut harga konstan 1993

pada tahun 1994 hingga tahun 2000




Tabel 1.2
PDRB Kabupaten dan Kotamadya Yang Ada di Propinsi DIY
menurul Harga Konstan 1993 Tahun 1994 - 2000
(Juia Rupiah)

| ) PDRB ]
Tahun Kabupaien Kotamadya Kahipaten Kabupaten Kabupaten Propnst
Steman Yomakarta Dantui Gunung Kidul | Kulon Progo LY
1594 1233722 | 1162564 757330 725912 305786 | 4357906
1995 1335484 | 1278241 812373 782516 | 532712 | 4741903
1996 1445704 | 1394766 ROGIRY 8IR463 365476 | 31115637
1

1697 1496861 | 1461003 893753 R71542 567408 | 5286367
1998 1378089 | 1295697 809011 RO8809 228480 | 4639943
1999 1403638 | 1309435 820611 | 903619 347061 | 4824445
K30 J 1451?72J 1356341 R4571R 930457 355040 J 5017710

Sumber : BPé_IsfoE}iéi ‘_r;bgyakarta dalam angka_tﬁrhagai_ed_iéij datadiolah

Dar1 tabel 1.2 diatas dapat kita ketahui bahwa total PDRB Kabupaten Sleman
merupakan PDRB yang terbesar diantara keempat kabupaten vang lainnva, darl awal
tahun penelitian sampai akhir tahun penelitian, PDRB Kabupaten Sleman selalu
memberikan kontribusi vang terbesar bagi total PDRB Propinsi DIY vailu rata-rata
sebesar  28.65%. kemudian diikuti Kotamadya Yogvakarta sebesar 27.19%,
Kabupaten Gunung Kidul sebesar 17,23%, Kabupaten bantul sebesar 17.07% dan
vang terakhir Kabupaten Kulon Progo sebesar 9,66%. Jika dilihat dari perkemban gan
PDRB dari masing-masing Kabupaten dan Kotamadya menunjukkan perkembangan
PDRB vang menaik dan tahun 1994 hingga tahun 1997, akan tetapi pada tahun 1998
yang sepertt Kita ketahui dimana terjadi krisis ekonomi menyebabkan PDRB pada
semua Kabupaten dan Kotamadya Propinsi DIY mengalami penurunan. Pada tahun
1999 PDRB dan masing-masing Kabupaten dan Kotamadya tersebut mulai kembali
nak dan pada tahun 2000 kembali lagi mengalami kenaikkan kecuali pada

Kabupaten Kulon Progo vang sejak tahun 1998 hingga tahun 2000 jumlah total




PDRB-nva menurun. namun secara keseluruhan iwolal PDRB Propinsi DIY pada
tahun 1999 dan tahun 2000 mengatami kenaikkan dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan kenyataan vang ferjadi. hasil dari pembangunan selama ini tidak
memperkecil jurang kesenjangan ekonomi amar daerah di Indonesia. mengharuskan
kita untuk meninjau ulang orientasi pembangunan vang (elah ditempuh selama ini,
Walaupun masalah strategi pembangunan bukanlah masalah sederhana. namun
fenomena pengangguran vang semakin banvak. bersamaan dengan persoalan
semakin melebarnya jurang kava-miskin. serta jurang antar sektor ekonomi membuat
kita harus mencan strategi aliematif vang lebih berorientasi pada pemerataan dari
pada pertumbuhan. dan lebih berpihak pada penciptaan peluang kerja daripada
peningkatan output (Revrisond Baswir, 1997:28).

Oleh karena tiu Pemerintah Daerah harus lebih berhati-hati dalam menentukan
perencanaan pembangunan, salah satunva melalui identifikasi sektor-sektor ekonomi
vang tepat agar pertumbuhan ekonomi daersh dapat dipertahankan bahkan jika
mungkin dapat lebih ditingkatkan Jagi. schingga penggunaan segenap potenst
ckonomi vang ada dapat semakin efisien dan efektif untuk menjadi modal dasar agar
Kabupaten dan Kotamadya yang ada di Propinsi DIY dapat bersaing dengan daerah-
daersh lainnya dalam rangka mensukseskan pembangunan di Indonesia dan
menghadapi era globalisasi sekarang ini.

Dart latar belakang wvang dikemukakan di atas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “ SPESIALISASI REGIONAL PROPINSI

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA PERIODE 1994 — 2000
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan vang dikemukakan diatas maka penulis merumuskan
beberapa permasalahan vang terjadi di Propinsi DIY vaitu sebagai benkut:
I. Bagaimana perubahan struktur perekonomian vang terjadi pada

Kabupaten dan Kotamadya di Propinsi DIY periode tahun 1994 - 2000,

‘l*-.)

Sektor mana saja vang berpotensi untuk dikembangkan vang merupakan
andalan dalam strukiur perekonomian pada masing-masing Kabupaten

dan Kotamadya Propinsi DIY pada periode tahun 1994 - 2000,

1.3. Tujuan Penelitian
Seperti vang telah dikemukakan diatas pada dasarnva penulis bertujuan untuk
mengetahui;
I Untuk mengetahut perubahan struktur perekonomian vang terjadi di
Kabupaten dan Kotamadya Propinsi DIY periode tahun 1994 — 2000,
2 Unwk mengidentifikasi dan menentukan sektor vang merupakan andalan
dalam struktur perekonomian masing-masing Kabupaten dan Kotamadya

Propinsi DIY pada peniode tahun 1994 — 2000,

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat vang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1 Sebaga: tambahan masukan bagi Pemerintah Daerah tingkat satu (Dati I)
atau Propinsi dan bagi Pemerintah Daerah tingkat dua (Dati 1) atau
Kabupaten dan Kotamadya dalam menyusun kebijakan perencanaan

pembangunan agar dalam pelaksanaan dani rencana pembangunan
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perekonomian di masing-masing Kabupaten dan Kotamadva khususnya
dan Propinst DIY pada umummva dapat lebih ditingkatkan lagi pada
tahun-tahun mendatang.

Bagi penulis, dapat memben iambahan pengetahuan dan dapat
mengaplikasikan teori-teori vang telah di dapat di bangku perkuliahan.
Diharapkan dapat menjadi tambahan kepustakaan dan informasi bagi

vang akan melakukan penelitian selanjutnya.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1 Data dan Sumber Data

Data vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu

data vang diperoleh dari buku. laporan instansi vang terkait, dan studi

kepustakaan vaitu:

2

BPS dalam berbagai tahun terbitan.

Statistik Indonesia dalam angka. berbagai tahun terbitan.

Propinsi DIY dalam angka, berbagai tahun terbitan.

Kabupaten dan Kotamadya di Propinsi DIY dalam angka, berbagai tahun

terbitan.

1.5.2. Metode pengumpulan data

Metode penelitian dan pengumpulan data dilakukan melalui pencatatan

angka-angka dan data sekunder dari berbagai bentuk laporan dan studi

kepustakaan.
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1.5.3. Alat Analisis

Alat analisis vang dipergunakan untuk mengolah data dalam penelifian int

dengan metode Location Quotient { LQ } dan metode Shift Share ( SS ).

1.5.3.1. Metode Location Quotient ( 1.(Q))

Teknuk anahsis Locanon Quotient ( L{J) merupakan salah satu
teknik analisis dalam perencanaan pembangunan vang digunakan untuk
menganalisis seklor polensial dalam perekonomian suatu wilavah, vaitu
dengan membandingkan peran sektor tersebut dalam perekonomman suatu
daerah dengan sekior yang se¢jenis dalam perekonomian secara nasional.
biasanva satuan unil ukuran vang digunakan adalah tingkat kesempatan
kerja (Bendavid-Val.1991:74) namun unit ukuran vang digunakan dalam
penelitian mi adalah tingkat PDRB.

Secara singkat koefisien LQ dapat dirumuskan sebagai berikut

{Bendawvid-Val. 199175} :

Xr Xr

i{';r Xr sebagai bagian dan RVr ;r; Xr sebagai bagian dari Xn
Xn ) Xn schagai l;a.;an dann RVn Prau RVr ) RVr sebagai bagian dari RVn
RVn RVn

Dimana :

Xr : kontribusi sektor X pada PDRB di tingkat Kabupaten, Kotamadya,
Xn : kontribusi sektor X pada PDRB di Propinsi DIY.

RVr : PDRB Kabupaiten, Kotamadya.

RVn : PDRB Propinsi DIY.

Dalam penelifian in1 analisis basis ckonomi menggunakan angka

indeks LQ untwk melakukan pendekatan sektoral vaitu dengan
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mengidentifikasikan  sektor-sektor vang paling berpotensi untuk
dikembangkan.
Menurut Richardson (1991) asumsi dasar metode 1.Q) ini adalah

1. Pola permuntaan d1 setiap daerah adalah sama dengan pola
permintaan secara nasional.

2. Produkufitas tiap pekera pada sekior regional adalah sama dengan
produktifitas dalam industr nasionat.

3. Perekonomian nasional merupakan perekonomian tertutup.
Walaupun asumsi diatas ada kelemahannva letapi metode mi

paling tidak memiliki dua keunggulan untuk dapat menghasilkan taksiran
terbadap keunggulan ekonomi:

1. Konsep analisis metode 1.Q ini untuk mengklarifikasikan sektor
ungeulan atau derajar selfi-sufficiency suatu sektor pada daerah
tertentu dibandingkan dengan wilavah regional.

2. Metode mi relauf murah dan dapai diterapkan pada data histonk
untuk mengetahui tren.

Setelah LQ dthitung maka akan di dapatkan kesimpulan :

1. Bila nilai LQ suatu sektor lebth besar dari satu (LQ > 1) maka
sektor vang bersangkutan lebih terspesialisasi dart pada sektor
vang sama di tingkat pemerintahan vang lebih tinggi, jadi sektor
vang bersangkutan merupakan sektor unggulan.

2. Bila mlai LQ suatu sektor lebih kecil dari satu (LQ < 1) maka
sekior vang bersangkutan kurang terspesialisasi dan pada sektor

vang sama di tingkat pemermtahan yvang lebih tinggi.
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3. Bila nilai LQ suatu sekior sama dengan satu (LQ = 1) maka sektor
yang bersangkutan tingkal spesialisasinva sama dengan sekior vang

sama di ungkat pemerintahan vang lebih tinggi.

1.5.3.2. Metode Shift Share ( SS)
Analisis shiift share Klasik

Analisis shift share adalah suatu teknik analisis dalam perencanaan
pembangunan vang menganalisis bagatmana peran-peran sekior dalam
perekonorman daerah dengan cara membandingkan kinerja dari sektor
ekonomi suatu witayah dengan kinerja dan sektor ¢konomi nasional
(wilayah vang lebih luas diatasnva). Dengan demikian dapat ditunjukkan
adanva shift (pergeseran). Dimensi dari keterkaitan ekonomi vang ada
menggambarkan  hubungan antara perekonomian daerah dengan
tingkungan sekitamnya.
Bentuk dan sistem keterkaitan tersebut ada dua macam :

I. Hubungan antar daerah yang satu dengan yang lainnva ataupun
hubungan antar sektor vang satu dengan yang lainnya dan hubungan
int disebut hubungan shiff.

2. Hubungan antara daerah yang lebih rendah tingkat administrasinva
dengan daerah yang lebth tinggi tingkat administrasinya disebut
hubungan share.

Teknik analisis shifi share ini membagi pertumbuhan sebagai
perubahan (D) suatu variabel wilayah seperti nilai pertumbuhan dan
pendapatan / output selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-

pengaruh pertumbuhan nasionalnya (N) indusiri mix (M) atau bauran




industrt  dan  keunggulan  kompetitif  (C)  (Bendavid-Val.1983.
Hoover.1984). Pengaruh pertumbuhan nasional disebul pangsa (share).
pengaruh indusiri mix  disebut proportional  shift dan  pengaruh
keunggulan keunggulan kompetiif dinamakan pula differential shift
atau regional share. lulah sebabnva disebut teknik  shufi-vhare
(Supono. 199344

Untuk sektor industn atau sekior 1 di wilavah j. (Bendavid-
Val 1983 Hoover.1984) niaka :
Dij = Nij + Mij + Cij

Bila analisis ini diterapkan pada nilay tambah / output pendapatan = E

maka:

Dij = Nij + Mij + Cij (1)
Dij = E*jj . Eij (2)
Nij = Eij - 1. 3
Mij = Eij (1, - 1) (4)
Cij = Eij (r; - 1) (3)

Dimana rj, tin, dan 1, mewakili laju pertumbuhan wilavah dan laju

pertumbuhan nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai berikut;

r, = (E*ij - Eil)/Eij (6)
I, = (E*in ~ Ein)/Ein (7}
t, =(E*n- En)/En (&)

dimana: Eij = PDRB scktor i di wilavah
En = pertumbuhan ekonomi nasional
(*) = menunjukkan produksi (output) perekonomian pada
tahun akhir vang diteliti.

Pengaruh bauran industri untuk sektor i akan positif di semua

wilayah { rin > 1, ) demikian pula akan menjadi sama dengan nol bila ( rig
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= ra ) atau negatif bila ( rj; <, ). Selanjutnya keunggulan kompetitf uniuk
sektor 1 di wilavah j dapat positil. nol. atau negatif tergantung dari apakah
pertumbuhan regional di setiap sektor tersebut lebih cepat ( rj > £ ). sama
dengan nol { r; = ri, ). atau lebth lambat ( ryj < ry ) daripada pertumbuhan
di sektor yang bersangkutan pada tingkat nasional. selain itu keunggulan
Kompetitif vang positif (negatify mempumvai implikasi bahwa share suatu
wilavah sualu seklor dalam tahunan naik (turun) selama periode waktu

penelitian.

Analisis shift share Esteban-Marquilas (E-M)

Esteban-Marquilas (1974) melakukan modifikasi terhadap teknik
shifi share klasik meliputi pendefinisian kembali keunggulan kompetitif
sebagai komponen ketiga dan teknik sh#f share dan menciptakan
komponen keempat shiff share vaitu pengaruh alokasi (Aij). Untuk sektor
1dt wilayah ) pengaruh alokasi (Aij) (seperti vang dikuiip Hermanto, 57)
dirumuskan sebagai berikut:

Adj = (Ey —E'lj) ¢ry — 1) (10}

Persamaan shifl share vang direvisi itu mengandung unsur baru
yaitu Aomorhetic empioyment vang diberi notasi E’ij dan dirumuskan
sebagai berikut:

E’y = Eij (EIvEn) b

Dengan menggann PDRB (Eij) dengan homotheric empioyment

(E’ij) maka persamaan (5) berubah menjadi :

Cy=E(r,-r1p) (12)




Io

Secara nngkas hasil modifikasi Esteban-Marquilas terhadap
analisis shift share (Supono 1993:47) dapat dirumuskan sebagai berikut;
Dy=Nyp+My+Ciij+Aj atau
Dy =Ey - i+ Eyultn — 1) + Eijo(ry - 1) + (Eij — E'ij)ur, = 1) (13)

Persamaan (13) menunjukkan bahwa jika sualu  wilayah
mempunyai spesialisasi di sektor-sektor tertentu. maka sektor-sektor 1tu
Juga menikmati keunggulan kompetitif vang lebth baik. Kemungkinan-

kemungkinan pengaruh alokasi tersebut dapat dilihat pada tabel 1.3

Tabel 1.3
Pengaruh Alokas: dan Analisis Shift Share Esteban-Marquilas
N ' " Pengaruh Komponen Trefinisi
jo | alokasi
C A EiE i) g - rin
1 - + - Tak ada keunggulan keunpelitif ,
ada spesialisasi
2 + - - Tak ada keungpulan kompetitil,
tidak ada spesialisasi
3 - - + Ada keunggulan kompetitif, tidak
ada spesialisasi
4 + + + Ada keungpulan kompetitif, ada
spesialisasl

Sumber : Jumnal Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol | No 1/2000

Analisis shift share Arcelus

Modifikasi vang dilakukan vang dilakukan oleh Arcelus (1984)
adalah  memasukkan sebuah komponen yang merupakan dampak
pertumbuhan intemn suatu wilayah. Modifikasi ini mengganti Cij dengan
sebuah komponen vyang disebabkan oleh pertumbuhan wilayah dan
sebuah komponen bauran industri regional sebagai sisanya.

Arcelus menekankan komponen kedua vang mencerminkan adanyva
agglomeration economic  (penghematan biava persatuan karena

kebersamaan lokasi satuan-satuan usaha).
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Pengaruh  perfumbuban wilavah (Rj) (seperti vang dikutip
Hermanito, 58) dirumuskan sebagai berikut:
Ry=EW-(-r)+ (Ey-Ejoir -5, 0 (14}

Dimana E*ij= homotheric emploviment sektor | di wilavah )
Eij = emplovmenr di sekior 1 di wilayah |
r; = lgu pertumbuhan wilavah j

r, = laju pertumbuhan nasional
Komponen bauran industri regional (RIyy) menurut Arcelus (seperti
vang dikutip Hermanto JESP 2000:58) dirumuskan sebagai benkut;

Rly = (Eiln, - r)-(ry - vb+ (Eg-E)ile, - r)-(r - 1}y ) (15)

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian Spesiahsasi Regional Propinsi DIY ini dibagi
menjadi :

BAB1 Pendahuluan, vang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah.
tyuan penelitian, manfaat penehtian. metode penelitian, alat analisis data,
serta sistematika penulisan.

BAB Il Landasan teori, vang mengungkapkan penelitian empiris sebelumnya, teori
perubahan struktur ekonomi, teon pembangunan daerah, teori perencanaan,
dan teon alat analisis.

BAB III Gambaran umum Propmsi DIY menjelaskan tentang keadaan geografi,
keadaan kependudukan, keadaan perekonomian setiap sekiormya, keadaan
sosial, agama, dan pariwisata.

BAB IV Analisa data dan Pembahasan, berisikan hasil dan pembahasan penelitian.

BABY Penutup. berisikan kesimpulan dan saran penelitian,




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Telaah pustaka

Ada beberapa penelitian vang pemah dilakukan mengenai masalah penentuan
sektor unggulan bagi suatu perekonomian daerah. Penelitian {ersebut antara lain
dilakukan oleh Heriyanioc pada tahun 1999 mengenai “Pertumbuhan Ekonomi
Scktoral Propinsi Jambi~ penelitian ini menggunakan data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Propinsi Jambi tahun 1988 hinpgga tahun 1997 dengan
menggunakan alat analisis Location Quorient (LQ) vang dan Shift Share (8S)
Klasik. Darl hasil upi LQ diketahui bahwa sektor yang potensial dikembangkan pada
Propinsi Jambi adalah sektor pertanian dan pertambangan, sedangkan hasil uji SS
sektor yang memliki keunggulan kompetitif adalah sektor pertanian, pertambangan,
industri pengolahan, bangunan, dan pengangkutan dan komunikasi.

Hasii lain dan penelitian in1 menunjukkan bahwa selama periode penelitian
tidak menunjukkan perubahan struktur perekonomian Propinsi Jambi, secara umum
perekonomian Propinsi Jambi bertumpu pada sektor pertanian kontribusi kelompok
sektor tersier (sektor perdagangan, pengangkutan dan komunikasi, keuangan dan jasa
perbankan) cenderung mengalami penurunan sedangkan kontribusi pada sektor
sekunder (industri pengolahan, listrik air dan gas, bangunan) cenderung mengalamy
kenaikkan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Hermanto pada tahun 2000 vang

menganalisis tentang “Analisis Spesialisas1 Propinsi Kalimantan Tengah™. Penelitian
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ini menggunakan alat analisis L.Q, analisis §S Klasik. analisis S§ Esteban-Marquilas
dan analisis SS Arcelus, periode penelitian vang diteliti dart tahun 1990 hingga 1995
dengan menggunakan data PDRB Propinsi Kalimanian Tengah,

Dari hasil anahisis LQ dapat diketahui sekior vang memihiki spesialisasi pada
Propinsi Kalimantan Tengah adalah sekior pertaman. pertambangan, perdagangan
dan transporiasi. pada anahsis S§ Klasik diketahui ada empat sekior vang
mempunyai keunggulan kompetitif vang positif vailu pada sekior pertanian.
perdagangan, tranportasi, dan jasa-jasa lainnva. sedangkan dari analisis S$ Esteban-
Marquilas diketahui dari kesembilan sektor ekonomu yang ada hanva tiga sektor
ekonomi yang sama sekali tidak mempunvai spesialisasi dan keunggulan kompetinf
vailu pada sektor industri pengolahan, bangunan, dan keuangan. Hasi! analisis 8§
Arcelus menunjukkan keterkaitan antar sektor di Propinsi Kalimantan Tengah cukup
kuat, terutama pada empat sektor yang memitiki pengaruh bauran industri regional
vang positif yaitu sekior pertanian, perdagangan, transportasi dan jasa-jasa lainnya

Perbedaan penelitian vang dilakukan penulis dengan penelitian-penelitian yang
telah disebutkan diatas adalah datam penelitian ini penulis mencoba menganalisis
sektor-seklor ekonomi yang memjadi unggulan perekonomian vaitu perekonornan
pada tingkat Dati I, dalam peneliian ini adalah perekonomian pada setiap
Kabupaten dan Kotamadya di Propinsi Daersh Istimewa Yogyakarta (DIY) vaitu
Kotamadya Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaien Gunung
Kidul dan Kabupaten Kulon Progo, agar dapat dijadikan salah satu pedoman dalam
penyusunan perencanaan pembangunan daerah bagi pemenntah daerah dalam
pelaksanaan pembangunan pada setiap masing-masing dacrahnya schingga

pertumbuhan pada masing-masing DATI H Propinsi DIY dapat lebih ditingkatkan
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melalui potensi dan sektor-sektor vang menjad: unggulannyva. sehingga secara tidak
langsung pertumbuhan perekonomuan vang terjadi pada wilavah Kabupaten dan
Kotamadya tersebut akan menaikkan pertumbuhan perekonomian Propinsi dan pada

akhirmya dapat mendorong pertumbuhan perekonomian Nasional.

2.2. Konsep dan Teori Pembangunan Ekonomi

2.2.1. Definisi dan Pengertian Pembangunan Ekonomi

Definisi lama pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses vang
menvebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masvarakat mengalami
Kenatkkan dalam jangka panjang (Baldwin.1957:2-3), sedangkan menurut
definisi baru, pembangunan ekonomi diartikan sebagai proses multi dimensional
vang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial. sikap-sikap
mental yang sudah terbiasa, dan lembaga-lembaga nasional termasuk pula
percepatan pertumbuhan ekonomi pemberantasan dan pengurangan kermiskinan
vang absolut (jumlah masyarakat vang hidup dibawah ungkat penghasilan
minimum  yang  diperlukan  untuk  memenuhi  kebutuhan  pokok)

(Todaro 1977:87).

2.2.2. Definisi dan Pengertian Pertumbuhan Ekenomi

Pertumbuhan dalam iimu ekonomi dapat didefinisikan sebagai penjelasan
mengenal faktor-faktor apa yang menentukan output perkapita dalam jangka
panjang dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-fakior tersebut berinteraksi
satu sama lain sehingga terjadi proses pertumbuhan (Boediono,1982:2) Perlu
dyelaskan dalam pengertian imi bahwa ada perbedaan vang jelas antara

pengertian pertumbuhan dengan perkembangan atau pembangunan ekonomi
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karena masing-masing pengeriian mengandung makna dan imphikasi wvang
berbeda. bersangkui-paut dengan proses peningkatan produksi barang dan jasa
{output).

Sepertt yang dikutip oleh Dr Survana (4-5) di dalam pembangunan
ekosiomi lerkandung arti adanva usaha untuk meningkatkan pendapatan
perkapita masyarakat atau GDP di mana kenaikannva disertai oleh perbaikan
dan memperhatikan aspek pemerataan pendapatan (income equifn), sedangkan
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP (anpa memandang
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk dan tanpa
memandang apakah ada perubahan dalam struktur ekonominya atau tidak.

Pada umumnya pembangunan selalu disertai dengan pertumbuhan, tetapi
pertumbuhan belum tentu disertai dengan pembangunan. Suatu perekonomian
dapat dikatakan mengalami suatu pertumbuhan atau berkembang, apabila
tingkat kegiatan ekonomi adalah lebih tinggi dari apa yang telah dicapai pada

masa sebelumnva.

2.3. Teon Perubahan Struktur Ekonomi

Teori perubahan struktur memusatkan perhatiannya pada mekanisme yang
memungkinkan perckonomian negara berkembang mentransformasikan struktur
perekonomian negara pertanian subsisten vang tradisional ke perekonomian yang
lebith modemn yang lebih mengarah ke bidang industri manufaktur dan jasa. Menurut
Syahrir (1995:52-53) perubahan struktur ekonomi tersebut mengandung ciri-ciri
sebagat berikut:

1. Perubahan ekonomi meningkatkan pertumbuhan penduduk.

2. Share sekior primer berkurang.
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3. Share sektor sekunder meningkat,

4. Share seklor jasa-jasa lebib iebih konstan hingga sebuah negara menjadi
negara maju,

5. Konsumsi akan bahan makanan menurun implikasinva adalah produksi
pangan sekior primer menurun sedangkan sektor indust dan investasi naik.

Dalam jangka panjang. suatu pembangunan ekonomi biasanva ditkuti oleh
suatu perubahan mendasar dalamn strukiur ekonomi. Seperti vang dikutip imamudin
(JESP) banvak negara berkembang (LDCs) dalam 30 tahun belakangan in: telah
mengalami suatu transisi ekonomi, walaupun dalam prosesmya berbeda-beda antara
satu dengan yang lain, tergantung dan kondisi awal ekonomi masing-masing. Pada
awal pembangunan di tahun 1950-an dan 1960-an, negara-negara tersebut termasuk
indonesia, masth didominasi oleh sektor-sektor primer vakni pertanian dan
pertambangan, akan tetapi setelah melalui proses pembangunan dan modernisasi
ekonomi yang cukup lama, sektor-sektor sekunder seperti industni manufaktur dan
bangunan. dan sektor tersier (jasa) termasuk keuangan, menjadi lebih penting dari
pada sekior-sektor primer.

Perubahan struktur ekonomi terjadi akibat adanya perubahan, pertama dari
sejumlah faktor yang berasal dan sisi permintaan agregai yaitu adanva peningkatan
pendapalan rala-rata masyarakat vang menvebabkan adanya perubahan dalam hal
komposisi maupun selera barang yang dikonsumsi sehingga akan memperbesar pasar
bagi barang-barang baru (non makanan), juga akan meningkatkan diversifikasi pasar
dan pada akhimya akan merangsang munculnya industri-industri baru  Faktor
perubahan struktur ekonomi vang kedua berasal dari sisi penawaran agregat vailu

adanya perubahan teknologi dan penemuan-penemuan sumber daya baru untuk
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melakukan proses produksi, refokasi dana investasi dan resources utama lainnva,
lermasuk teknologl dan tenaga kerja dari satu sekior yang kurang produktif ke sektor
lainnva yang produkof juga akan mengakibatkan adanva perubahan dalam strukiur

ekonomi.

2.3.1. W_ Arthur Lewis

Menurut medel pembangunan Lewis. perehonomian vang terbelakang
terdiri dari dua sektor vaitu, pertama sekior tradisional (pedesaan subsisten)
vang ditandai oleh adanva surplus penduduk dan produkiifitas marginal tenaga
kerja sama dengan nol. Yang kedua adalah sekior modern (industri perkotaan)
vang ditandai dengan produktifutas tenapa kerja tinggi. Perhatian utama dari
teori i adalah pada terjadinva proses pengalihan tenaga Kkerja, serta
pertumbuban output dan peningkatan penverapan tlenaga kerja di sekior
modern vang disebabkan adanva peningkatan investasi di bidang industri dan
akumulasi modal secara keseluruhan di sektor modem. Peningkatan investasi
tersebut dikarenakan adanya kelebihan keuntungan sekior modern dari selisih
upah sektor tradisional.

Knitik dart teori Lewis imi diantaranva adalah model Lewis ini
mengasumsikan bahwa tingkat pengalihan tenaga kerja dan penciptaan
kesempatan kerja di sektor modern pasti sebanding dengan akumulasi modal
sektor modern, adanya dugaan tentang pasar tenaga kerja vang kompetitif di
sektor modern akan menjamin keberadaan upah riiil di sektor modemn konstan

sampai pada suatu titik dimana surpius penawaran {enaga kerja habis terpakai.
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Pola pembangunan dari Hollis Chenery membahas mengenar perubahan
struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi. Hasil studi Chenery
tentang tranformast strukiur produksi menunjukkan bahwa sejalan dengan
pemingkatan pendapatan perkapita perekonomian suatu negara akan bergeser
dan perekonomian vang mengandalkan sektor pertaman vang {radisional
beralih kesehtor industnt vang modem. Penuniman permintaan bahan pangan
akan dikompensastkan oleh peningkatan terhadap barang-barang non
kebutuhan pangan, peningkatan investast. dan peningkalan anggaran belanja
pemerintah vang mendorong peningkatan dalam struktur Gross National
Product (GNP).

Dan aspek tenaga kerja terjadi perpindahan dari sektor pertanian di desa
menuju sektor industn di kota, sekalipun transformasi tenaga kerja tiu masih
tertinggal dibandingkan dengan perubahan struktural itu sendin, Dampak
negatif dan transformasi struktural adalah menimbulkan arus urbanisasi seiring
dengan laju pertumbuhan di sektor industri. Urbanisasi ini akan semakin
memperberat keadaan di kota sehingga akan menimbulkan dampak sosial,
ekonomi. kriminalitas, pemukiman kumuh dan sebagainva pada akhirmva akan
memperburuk pemerataan distnibusi pendapatan. Hipotesis utama dari teon
pembangunan Chenery adalah bahwa model perubahan struktural vang terjadi
pada tiap-tiap negara. sebenarnya dapat diidentifikasi. Proses perubahan secara
umum dan masing-masing negara pada dasarnva memiliki kesamaan pola,
teori ini juga mentoleransi kemungkinan adanya variasi dalam proses

pembangunan anlar negara karena adanva perbedaan facror endowmenr,
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kebijakan pemerintah, aksesibilitas terhadap modal dan teknologi merupakan
determinan vang mempengaruhi tranformasi struktural suaiu negara (lihat

Tulus Tambunan, 2001 .62}

2.4, Konsep Daerah

Menurut Richardson H W dalam bukunya vang beryudul Flemen of Regional
Economic mengatakan bahwa konsep tentang daerah dapat dibedakan menjadi dua

macam daerah vang berbeda (vaitu daerah homogen dan daerah berkutub):

1. Konsep Daerah Homogen (Homogenius Region)

Konsep daerah int memandang daerah sebagai suatu wilavah tata ruang
atau suatu daerah geografi vang dapat dikaitkan menjadi daerah tunggal dan
mempunyvat ciri-ciri vang sama. Ciri-cirn 11 bisa bersifat ekonoms misalnya
struktur produksinya serupa dengan atau pola konsumen homogen, bersifat
geografi misalnva topografi atau iklimnyva serupa. bahkan bisa pula bersifat sosial
atau politik misalnva suatu kepribadian regional atau kesetiaan vang bersifat

tradisional pada suatu partai tertentu,

2. Konsep Daerah Berkutub (Plurarized Region)

Konsep daerah 11 memandang daerah dan sisi satuan-satuannyva heterogen
misalnya distribusi penduduk yang mengakibatkan teradinva kota-koia besar,
kotamadya, desa-desa. Dengan kata lain hirarki pemukiman tetapi satu sama lain
erat dan saling berhubungan secara fungsional. Sifat khas dari konsep ini adalah
terletak pada kaitan antara pusat dan daerah dalam hal ini setiap pusat atau sentral

dtasumsikan memiliki daerah terbelakang (hinteriand).
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Sedangkan menurut UU no 5 1974 tentang pokok-pokok pemerintahan di
daerah. pengertian daerah sebagai daerah otonom selanjutnva disebut daersh adalah
kesatuan masyarakat hukum vang mempunyai batas wilavah wilavah tertentu vang
berhak. berwenang dan berkewajiban mengatur dan mengurus rumah tangganva
sendiri dalam ikatan negara kesatuan Republik Indonesia, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaku.

Dalam UU no 5 @hun 1974 tersebut disebuikan ada dua daerah otorom vaitu
Dati I dan Dati I dengan demikian daerah dapat mengatur rumah tangganva sendiri
untuk memingkatkan daya guna dan hasil guna penvelenggaraan pemerintahan dalam
rangka memberihan pelayanan terhadap masvarakat dan pelaksanaan pembangunan

di daerah.

2.5. Teonn Pembangunan Daerah

2.5.1. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory)

Teon ini menyatakan bahwa faktor utama pertumbuhan ekonomi suatu
daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan jasa
dari luar daerah. Pertumtbuhan industri-industri vang menggunakan sumber daya
lokal untuk di ekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan
peluang kerja,

Strategi pembangunan yang berdasarkan pada teori ini adalah penekanan
terhadap arti penting bantuan kepada dumia usaha yang mempunyal pasar secara
nastonal maupun internasional. Kelemahan dari model teori ini adalah bahwa
didasarkan pada permintaan eksternal bukan intemal, yang pada akhimya akan
menyebabkan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap kekuatan-kekuatan

pasar secara nasional maupun global, namun demikian teori ini sangat berguna
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untuk menentukan keseimbangan antara jenis-jenis indusin dan sektor yang

dibutuhkan masvarakat untuk mengembangkan stabibitas ekonomu.

2.3.2. Paradigma Baru Teori Pembangunan Daerah

Teor pembangunan vang ada sekarang m sepertt vang dikemukakan

diatas ndak mampu untuk menjelaskan kegialan pembangunan ekonomi daerah

secara keseluruhan dan komprehensif. Pendekatan i merupakan sintesa dan

perumusan kembali konsep-konsep vang telah ada. pendekatan 1 membenkan

dasar bagi kerangka pikir dan rencana tindakan vang akan diambil dalam

konteks pembangunan ekonomu daerah. Untuk mengetahui perbedaan antara

konsep lama dan konsep baru teori pembangunan dapat dilihat pada tabel tabel

2.1 dibawah ini (Lincolin Arsvad. 1997:278)

Tabel 2.

1

Paradigma Baru Teori Pembangunan Daerah

EOMPONEN

KONSEP LAMA

KONSEP BARU

Kesempatan kerja

Semakin  banyak

perusahaan

artinya semakin banvak peiluang

Perusahaan  harus  mengembangkan
pekerjaan  sesual  dengan  kondisi

| kerja perduduk daerzh
Basis Pengembangan seldor ekonomti Pengembangan lembaga-tembaga
pembangunan ekonomi baru

pengetahuan

Aset-aset lokast Keunggulan komparatif | Keunggulan  kompetitil  didasarhan
didasarkan pada aset fisikk | pada kualitas lingkungan
Sumber dava Ketersediaan angkatan kerja Pengetahuan  sebagai  pembangkit

ekonom

Sumber ; Lincolin Arsvad, Ekonomu Pembangunan Edisi Ketiga

2.6. Teor Perencanaan Pembangunan

2.6.1. Pengertian Perencanaan

Pengertian perencanaan pembangunan adalah pengendalian  dan

pengaturan perekonomian negara dengan sengaja oieh pemerintah pusat untuk
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mencapai sasaran dan {ujuan (ertentu dalam jangka wakiu vang sudah
ditetapkan

Perencanaan pembangunan bisa bersifal komprehensif (multi sektoral).
bisa juga bersifat parsial (lokal). Perencanaan vang bersifai komprehensif
largetnya semua aspek penting vang mencakup perekonomian nasional,
sedangkan perencanaan vang bersifat parsial targetnya meliputi sebagian dari
scktor ekonomi nasional. seperti sekior pertanian, perindusirian, sekior

pemenntahan. swasta. dan lain sebagainyva

2.6.2. Unsur-Unsur Pokok Dalam Perencanaan
Setiap perencanaan pembangunan harus mengandung unsur-unsur pokok
sebapai bernikut (Lincolin Arsyad,1997:105) :

1. Kebyakan dasar, unsur it merupakan dasar dan seluruh rencana vang
kemudian dituangkan dalam unsur-unsur pokok perencanaan pembangunan
lainnya

2. Adanya kerangka rencana secara makro, dalam kerangka ini dihubungkan
berbagai variabel-variabel pembangunan serta implikasi dari hubungan
tersebut.

3. Perkiraan sumber-sumber pembangunan khususnva sumber-sumber
pembiayaan pembangunan.

4. Uralan tentang kerangka kebijaksanaan yang konsisten misalnya
kebijaksanaan fiskal. penganggaran, moneter, harga dan kebijaksanaan

sektoral lainnya.
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5. Perencanaan pembangunan adalah program investasi vang dilakukan
secara sektoral. vang penvusunannva dilakukan secara bersama-sama

dengan penyusunan rencana sasaran-sasaran.

2.6.3. Fungsi Perencanaan Pembangunan
1. Dengan perencanaan diharapkan terdapatnya suaiu pengarahan kegratan
adanva pedoman pelaksanaan bagi kegiatan-kegiatan vang dityukan

kepada pencapaian tujuan pembangunan.

2

.Dengan perencanaan dapal dilakukan perkiraan-perkiraan mengenai

prospek. potensi, hambatan. serta resiko vang mungkin‘dihadapi dimasa

vang akan datang

3. Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilthan vang
terbaik.

4 Dengan perencanaan dilakukan penvusunan skala prioritas dan segi
pentingnya tujuan.

3. Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk mengadakan

pengawasan evaluasi.

2.7. Model Perencanaan di Negara Sedang Berkembang

Di negara sedang berkembang termasuk Indonesia terdapat beberapa model

perencanaan pembangunan (Soekartaw. 1990}

1. Perencanaan Regional
Perencanaan ini dimaksudkan agar semua daerah dapat melakukan

pembangunan secara proporsional dan merata sesual dengan perencanan yang
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ada di daerah tersebut. Bila perencanaan regional berkembang dengan baik
maka diharapkan kemandirian daerah dapat dimantapkan sehingga daerah

tersebut tidak terlalu bergantung pada pusat,

2. Perencanaan Sektoral
Perencanaan sekloral sering distilahkan dengan  perencanaan
departemen misalnya perencanaan bidang pertamian. Perencanaan 1ni sifatnyva

lebih spesifik disesuaikan dengan masing-masing sektor.

3. Perencanaan Proyek
Perencanaan ini di Indonesia disebut perencanaan APBN / APBD karena
dilaksanakan dalam waktu sekitar 1 tahun dan umumnya pembiayaaan

diambil dan dana rutin tahunan yang tertuang dalam APBN / APBD.

4. Perencanaan Terpadu
Perencanaan ini  dustiishkan sebagai perencanaan komprehensif
(integrared planing). Maksud dari perencanaan i adalah untuk menghindari
perencanaan vang saling berbenturan satu dengan lain. Contoh dan

perencanaan ini adalah rapat koordinasi pembangunan (Rakobang).

Perencanaan daerah yang dilakukan dalam memacu laju pertumbuhan ekonomi
suatu daerah tidak akan terlepas dar1 arsh pembangunan yang telah ditetapkan secara
nasional. dengan kerja sama dan keterpaduan vang kuat antar daerah dan pusat dapat
memperkecil terjadinva kesenjangan antar daerah, keadaan tersebut akan tercapai
apabila pemerintah ikut campur tangan terutama dalam mendistribusikan investasi,

sehingga perkembangan antar daerah dapatl beriringan. Perbedaan perkembangan
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antar daerah teruiama disebabkan oleh kondisi dan potensi vang dimiliki daerah,
kebyakan vang dipilih daerah tersebut untuk memacu pembangunan. serla adanva
konsentrasi kegiatan ckonom tertentu vang menjadi perhatian daerah sehingga hal ini

vang menyebabkan ketimpangan antar daerah vang tidak dapat dihindari.

2.9. Konsep dan Teon Alat Analisis

Sesual dengan masalah vang diiehti maka icknik anahisa vang digunakan
dalam penelitian i1 adalah analisa pembangunan vaitu teknik analisa Location

guiteny dan teknik analisa shiff share

1.9.1 Metode Locarion Quotient ( LQ)

Teknik analisis Location Quotienr (1.Q) merupakan satah satu teknik
anabisis dalam perencanaan pembangunan vang digunakan untuk menganalisis
sektor potensial dalam perekonomian suatu  wilavah vaitu dengan
membandingkan peran sektor tersebut dalam perekonomian suatu daerah
dengan sektor vang sejemis dalam perekonomuan secara nasional alau tingkat
pemerintahan vang ada di atasnva, biasanya satuan unit ukuran yang digunakan
adalah ungkat kesempatan kerja {Bendavid-Val,1991:74) namun unit ukuran
yang digunakan dalam penelitian i adalah tingkat PDRB.

Secara singkat koefisien LQ dapat dirumuskan sebagar  berikut

(Bendavid-Val 1991:75) :

Xr Xr
RVr  Xr sebagai bagian dari RVr Xn Xr scbagat bagian dari Xn
e = Atau =

Xn Xn sebagai bagian dari RVn RVr RVr schagai bagian dari RVn

RVn RVn
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Dimana :

Xr  kontribusi sckior X pada PDR B di tingkat Kabupaten. Kotamadya.
Xn : kontribusi sektor X pada PDRB di Propinsi DIY.

RVr : PDRB Kabupaten. Kotamadya.

RVa: PDRDB Propinsi DIY .

Dalam penelitian ini analisis basis ekonomi menggunakan angka indeks
LQ untuk melakukan pendekatan sektoral vaite dengan mengidentifikasikan
sektor-sektor vang paling berpotensi untuk dikembangkan.
Menurut Richardson (1991) asumsi dasar metode L.Q 1ni adalah :
1. Pola permintaan dt setiap daerah adalah sama dengan pola permintaan

secara nasional,

[

Produktifitas tiap pekerja pada sekior regional adalah sama dengan
produktifitas dalam industri nasional

3. Perekonemian nasional merupakan perekonomian tertutup.

Walaupun asumsi diatas ada ketemahannva, tetapi metode ini paling tidak
memiliki dua keunggulan untuk dapat menghasilkan taksiran terhadap
keunggulan ekonomi:

1. Konsep analisis metode LQ ini untuk mengklarifikasikan seltor
unggulan atau derajat selfi-sufficicncy suatu sekior pada daerah tertentu
dibandingkan dengan wilavah regional.

2. Metode ini relatif murah dan dapat diterapkan pada data historik untuk
mengetahui tren.

Setelah L(Q dihitung maka akan di dapatkan kesimpulan -
1. Bila mlai LQ suatu sektor lebih besar dari satu (LQ > 1) maka sektor

yang bersangkutan lebih terspesialisasi dari pada sektor yang sama di
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tingkat pemerintahan vang lebih unggi. jadi sektor vang bersangkutan
merupakan sektor unggulan {(dalam penelitian 11 merupakan sektor

unggulan Kabupaten dan Kotamadya vang ada di Propinsi DIY).

r

Bila nilai LQ suatu sektor lebih kecil dari satu (LQ < 1) maka sektor
vang bersangkutan kurang terspesialisasi dari pada sekior yang sama
di tingkat pemenntahan vang lebih tinggi. Jadi: sektor vang

bersangkutan bukan merupakan sektor unggulan.

"

Bila nilai LQ suatu sektor sama dengan satu (LQ = 1) maka seklor vang
bersangkutan tingkat spesialisasinva sama dengan seklor vang sama di

tingkat pemeriniahan yang lebih tinggl.

2.9.2. Metode Skift Share{ SS )

2.9.2.1. Analisis shift share Klasik

Analisis shiff share adalah suatu teknik analisis dalam perencanaan
pembangunan yang menganalisis bagaimana peran-peran sektor dalam
perckonomuan, dengan cara membandingkan kinerja dan sekior ekonomi
suatu wilayah dengan kinerja dan sektor ekonomt nasional (wilavah vang
febih luas diatasnya). Dengan demikian dapat ditunjukkan adanya shift
{pergeseran) hasit pembangunan daerah jika daerah tersebut memperoleh
kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian nasional.
hika penvimpangan 1tu positif hal 1tu disebut keunggulan positf dari suatu

sektor dalam wilayah tersebul.
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Beniuk dan sistem keterkailan tersebut ada dua macam ;

1. Hubungan antar daerah yvang satu dengan vang lainnya ataupun
hubungan antar sektor yang satu dengan vang lainnva dan
hubungan ini disebut hubungan shifi.

2 Hubungan antara daerah vang lebih rendah tngkat
admnistrasinya  dengan daerah  vang lebih tingsi  ungkat
admunistrasinya disebut hubungan share.

Tekmk analisis shift share ini membagi pertumbuhan sebagai
perubahan (D) suatu variabel wilayah seperti kesempatan kerja. nilai
pertumbuhan dan pendapatan / output selama kurun waktu tertentu
menjadi pengaruh-pengaruh pertumbuhan nastonalnya (N) industri mix
(M} dan keunggulan kompetit:f {C) (Bendavid-Val 1983, [Hoover.1984).

Pengaruh pertumbuhan nasional disebul pangsa (share), pengaruh
tndustri mix disebul preportional shift dan pengaruh keunggulan
keunggulan kompetitif dimnamakan pula differential shift atau regional
share. Itulah sebabnyva disebut teknik skifi-share (Supono 1993:44).

Untuk sektor industri atau sektor i di wilayah j, (Bendavid—Val,
1983. Hoover,1984) maka :

Dij = Nij + Mij + Cij

Bila analisis ini diterapkan pada output pendapatan = E maka:

Dij = Nij + Mij + Cij (1)
Dij = E*ij . Eij (2)
Nij =Fij -1, 3)
My = Ej(1,~1,) N

Cij=Eij(r-1.) (3)
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Dimana rij, rin. dan r, mewakili laju pertumbuhan wilavah dan laju

pertumbuhan nasional vang masing-masing didefimsikan sebagai berikut:

ry = (E*1j —Ey)¥Ey (6}
rp = (E*in - EinYEin (7N
r, ={C%n— En)/Ta (%)
dimana: Eij = PDRB sektor i di wilavah j

En = pertumbuhan ekononu nasional

(*) = menunjukkan produksi {output} perekonomian pada tahun
akhir vang diteliti.

Pengaruh bauran industri untuk sektor 1 akan poitif di semua wilavah
{ rip>ry ) demikian pula akan menjadi sama dengan nol bila ( r,, = 1, ) atau
negalif bila (1, < 1,). Selanutnyva keunggulan kompetinf uniuk sektor 1 di
wilavah j dapat positif, nol, atau negatif tergantung dan apakah
pertumbuhan regional di setiap sektor tersebut lebih cepal { r; > i, ), sama
dengan nol ( 1 = i, ). atau lebih lambat ( r; < r;, } danpada pertumbuhan

di sektor yang bersangkuian pada tingkat nasional.

2.9.2.2. Analisis shift share Esteban-Marquilas

Esteban — Marquilas (1974) melakukan modifikasi terhadap teknik
shift share klasik meliputi pendefinisian kembali keunggulan kompetiif
sebagai komponen ketiga dari teknik shifi share dan menciplakan
komponen keempat shift share vaitu pengaruh atokasi (Ayg). Untuk sektor
1 di wilayah ) pengaruh alokast (Any) (seperti vang dikutip Hermanto, 57)
dirurnuskan sebagal berikut:

Ay =(Ey —E'jhir, —r) (1)
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Persamaan shiff share vang direvisi itu mengandung unsur baru vaitu
berikut:
E'jj = Eij.(En/En) (1)

Dengan mengganti PDRB (Eij) dengan fhomotheric employvment
(E’1}) maka persamaan (5) berubah menjadi -
Cy=FEljAr, -r,) (12)

Secara ringkas hast! modifikasi Esteban Marquilas terhadap anahsis
shift share (Soepono,1993:47) dapat dirumuskan sebagai berikut:
Dij =Nijj+Mij+C'ij+ Ay atau
Dij= Eij - r* Bijr, - 1) + Eidj (ry- 1) + i~ Eip ¢, - 1) (13)

Persamaan (13) menunjukkan bahwa jika suatu wilavah mempunsa
spesiahisasi di  sektor-sektor tertentu, maka seMor-sektor itu juga
menikmati  keunggulan kompetitif vang lebikh bak. Kemungkinan-
kemungkinan pengaruh alokasi tersebut adalah

Tabel 2.2
Pengaruh Alokasi dan Analisis Shiff Share Esteban-Marquilas

Pengaruh Komponen Definisi
alokasi
Y = A
E’ij) tin)

11 - + - Tak ada keunggulan kompetitif',
o ada spesialisasi

2 + - - Tak ada keunggulan kompetitif,

- B R R | tidak ada spesialisast

i 3 - - + Ada keunggulan kompetiaf, tidak
| ada spesialisasi
(4 + + + Ada keunggulan kompetitif. ada
' spesialisast

| Sumber : Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol 1 No 1/2000
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2.9.2.3. Analisis shift share Arcelus

Modifikast vang dilakukan vang dilakukan oleh Arcelus (1984)
adalah memasukkan sebuah komponen vang merupakan dampak
pertumbuhan  intern suatu  wilavah atas  perubahan (pertumbuhan
ekonomi) wilavah. Modifikast 11 mengganti €y  dengan  sebuah
komponen vang disebabkan cleh pertumbuhan wilayah dan sebuah
komponen bauran industri regional sebagai sisanva.

Arcelus menekankan komponen kedua vang mencerminkan adanva
agglomeration economic (penghemalan biava persaluan karena
Lebersamaan lokasi satuan-satuan usahat.

Pengarub  pertumbuhan  wilavah (Ry)  (sepertt vang dikutip
Hermanio, 58 } dirumuskan sebagai berikut:

Rij=E'ij - (1j-r.)+ (E§ - Eij)(r,-1,) (1)

Dimana E*ijj= homothetic employment sektor i di wilavah |
Eij = employment di sektor i di wilavah |
r; = igu pertumbuhan wilayah )

r, = laju pertumbuhan nasional
Komponen bauran industri regional (RIj} menurut Arcelus (seperti
yang dikutip Hermanto,2000,JESP:58) dirumuskan sebagai berikut.

Rlij = E"ip{(ry - i-(ti - T3+ EG-E'H{CE;, - 1)-(a - 1)} (15)




BAB I

GAMBARAN UMUM

3.1. Kondisi Geografis
3.1 1 Letak Geografis
Propinsi DIY merupakan salah salu dan 26 propinst vang ada di
Indonesia. Secara geografis wilavah Propinsi DIY berada di pulau Jawa bagian
tengah. posisi Propinsi DIY terletak antara 110°00° - 110°50" Bujur Timur, dan
7°33" - 8712" Lintang Selatan. Propinsi DIY memiliki luas wilayah sebesar
318580 km® atau 0.17% dari uas wilavah Indonesta dan merupakan propinsi
terkecil setelah propinst Daerah Khusus Ibukota Jakarta Daerah Propinsi DIY
terdiri dari empat Kabupaten dan satu Kolamadva dengan 75 Kecamatan dan
438 Kelurahan / Desa dengan perincian masing-masing Kabupaten dan
Kotamadvanya sebagai benikut :
1. Kabupaten Kulon Progo.
Dengan luas wilavah 586,27 km® (18.40% dari seluruh wilayah DIY)
terdin dan 12 Kecamatan dan 88 Kelurahan / Desa.
2. Kabupaten Bantul.
Dengan luas wilayah 506,85 km® (15.91% dari seluruh wilayah DIY)
terdin dan 17 Kecamatan dan 75 Kalurahan / Desa.
3. Kabupaten Gunung Kidul.
Dengan luas wilayah 148536 km’ (46,62% dari seluruh wilavah DIY)

terdiri dan 15 Kecamatan dan 144 Kelurahan / Desa.

38
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4. Kabupaten Sleman .
Dengan luas wilavah 574 82 km® (18,04% dar1 selurch wilavah DIY)
terdin dan 17 Kecamatan dan 86 Kelurzhan / Desa.

5. Kotamadva Yogvakaria
Dengan luas wilavah 32.50 km® (1.02% dari seluruh wilavah DIY) terdin

dari 14 Kecamaian dan 45 Kelurahan 7 Desa.

3.1.2. Batas Daerah

Daerah Propinsi DIY pada bagtan selatan dibatast oleh Lautan Indonesia
sedangkan di bagian timur laut. fenggara. barat. dan barat laut dibatasi oleh
beberapa wilayah di propinsi Jawa Tengah. untuk lebth lengkapnva batas antara
Propinsi DIY dengan daerah-daerah lainnva terlihat pada tabel 3.1 dibawah ini :

Tabel 3.1
Batas wilayah Propinsi DY

Bagian Keterangan
Timur laut | Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah.
Tenggara Kabupaien Wonogin Propinsi Jawa Tengah.
Selatan i Lautan Indonesia
Barat Kabupaten Punworejo Propinsi Jawa Tengah.
Barat laut Kabupaten Magelang Propinsi Jawa Tengah.
Sumber data : BPS, Yogvakarta dalam angka

3.1.3. Susunan Tanah dan Kondisi Alam
Berdasarkan satuan fisiografisnva Propinsi DIY terdin dar
I. Pegunungan Selatan, dengan luas % 165625 km® dan dengan
ketmggian 150-170 m
2. Gunung Berapi Merapi. dengan luas + 582.81 km’ dan dengan

ketinggian 80-2911 m.
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3. Dataran rendah antara Pegunungan Selatan dan Pegunungan Kulon
Progo. dengan luas + 215,62 km’ dan dengan ketinggian 0-80 m.
4. Pegunungan Kulon Proge dan Dataran rendah Selatan. dengan luas =+

706.25 km” dan dengan ketinggian 0-572 m.

3.1 4 Keadaan ildim

pada

Keadaan ikhim di Propinsi DTY vang sebagian besar wilavahnva terletak

ketinggian anmtara 100-499 m dari permukaan air law, beriklim tropis

dengan curah hujan berkisar antara 0.2-440.1 mm vang di pengaruhi oleh

Mmusi

m kemarau dan musim hujan. Data selengkapnya mengenai keadaan iklim

di Propinst DIY menurut hasil dar cataian Stasiun Meteorologi Bandara

Adis

ucipio pada tahun 2000 diantaranva sebagai berikut

3.1.4.1. Curah hujan

Banvaknya hari hujan di Propinsi DIY terbanvak terjadi pada bulan
Maret dengan jumlah hari hujan sebanvak 25 hari dan curah hujan
sebanvak 291.2 mm atau rata-ratanya 9.4 mm. sedangkan curah hujan yang
paling sedikit terjadi pada bulan September dengan jumlah hari hujan
sebanyak 2 han dan curah hujan 0.7 mm, namun demikian rata-raia
banyaknya curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Februari dengan

Jumlah har hujan sebanyak 20 hari dan curah hujan sebanyak 440,1 mm.

3.1.4.2. Kecepatan angin
Kecepatan angin di Propinsi DIY vang terpantau pada tahun 2000
tertinggi terjadi pada bulan Januari dengan kecepatan angin sebesar 340

knots dan terendah terjadi pada bulan Februari dengan kecepatan angin
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sebesar 060, sedangkan jika dilihat dan rata-rala kecepalan angin
perbulannva vang terbesar terjadi pada bulan Oktober dan November vakni
masing-masing scbesar 270 knots dan rata-rata kecepatan angin terendah

sebesar 90 knots vang terjadi pada bulan Februar,

3.1.4.3. Kelembapan nisbs

Adapun mengenai kelembapan nisbi udara vang terjadi pada tahun
2000 rata-rata kelembapan nisbi terendah terjad: pada bulan Agustus
dengan kelembaban sebesar 72% sedangkan rata-rata kelembapan nisbi

tertinggi terjadi pada bulan Maret dengan kelerbaban sebesar §9%.

3.1.4.4 Temperatur udara

Sedangkan untuk temperatur udara di wilavah Propinst DIY pada
tahun 2000. suhu udara tertinggl tenjadi pada buian Seplember vaitu
sebesar 35.0°C dan suhu udara terendah terjadi pada butan Juli sebesar
20.0°C. secara keseluruhan rata-rata suhu udara di propinsi DIY pada

1ahun 2000 berkisar antara 25.1 C hingga 27.3°C.

Data selengkapnva keadaan curah hyjan, kecepatan angin, kelembaban
nisbi. dan temperatur udara vang terjadi di Propinsi DIY per bulannya dapat kita

lihat pada 1abel 3.2 bertkut ini:
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3.2. Keadaan Kependudukan

Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran utama dari pembangunan sebagai
mana lertuang dalam GBHN. pembangunan vang dilaksanakan adalah dalam rangka

membentuk manusia seutuhnva dan seluruh masvarakat Indonesia,

321 Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Berdasarkan hasil regnistrasi penduduk pada akhir tahun 2000, jumlah
penduduk di Propinsi DIY tercatat sebanvak 3.121.701 jiwa vang terdiri dani
1.546.861 laki-laki dan 1.573.617 perempuan. jumiah ini masth terbagi lagi
dengan penduduk vang mempunyal kewarganegaraan Indonesia sebanvak
3.293 960 jiwa vang terdin dan 1.6281.611 laki-laki dan 1.665.339 perempuan
sedangkan penduduk yvang mempunvai kewarganegaraan asing sebanvak 525
Jwa vang terdiri dan 642 laki-laki dan 1.167 perempuan,

Dengan luas wilavah sebesar 3.185.80 km’ maka berdasarkan hasil
penelitian BPS maka diperoleh kepadatan penduduk Propinsi DIY sebanvak
1.034,31 jiwa per km® jumlah kepadatan penduduk ini setiap tahunnva
mengaltami kenaikkan, kepadatan penduduk Propinsi DIY secara berurutan dan
tahun 1997, 1998, 1999 masing-masing sebesar 1 008,69 jiwa per km?, 1.016.27
jiwa per km’, dan 1.024,34 jiwa per km’. Pada Kotamadva Yogvakarta jumlah
tingkat kepadatan penduduknya yang paling tinggi vaitu sebanyak 15.197,02
jiwa per km’, kemudian diurutan kedua Kabupaten Bantul sebanyak 1 52542
jiwa per km’, urutan selanjutnva adalah Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon
Progo, dan terakhir Kabupaten Gunung Kidul vaitu masing-masing sebesar

1.468 42 jiwa per km®, 751,70 jiwa per km”, dan 500,41 jiwa per km?.
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Komposisi penduduk di Propinsi DIY secara lebih rinci mepurut kabupaten

dan kotamadva pada tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 3.3 dan 3 4 berikut ini:

Tabel 3.3

Jumlah Rumah Tangga dan Penduduk menurut Jenis Kelamin

di Kabupaten dan Kotamadva Propinsi DIY Tahun 2000

Kabupaten Rumah Penduduk Seks | Pertum-
Tas1o buhun

Kotamadya Tangga | Laki-laki | Perempuan { Jumlah

Kulon Progo 82 3806 215,051 2250657 440708 | 9330 0.63
Bantul I85 BR2 378 28% 394 870 7731538 | 9580 0.80
Gunung Kadul | [51.539 363 840 379 442 713282 | 9589 0,54
Sleman 204 914 417.002 427.074 844,076 | 97.64 1.26
Yogvakarta | 98147 254955 | 238948 | 493903 | 10670 | 139
Propinsi DIY | 729.868 1.629.136 665991 | 3.295.127 | 97.79 0.92

Sumber : Regristrasi Penduduk Pertengahan Tahun, BPS. Propinsi DIY

Jumlah Penduduk menurut Jems Kelamin, Kota-Desa. Luas walavah,

Tabel 3 4

Kepadatan Penduduk, Kabupaten dan Kotamadva Propinsi DIY Tahun 2000

Kabupaten Ko Diesa Luas Kepadatan
i km?) ¢ km)

Ketamadyva Laki-laki | Peremipuan Jomlah Laki-laki | Peremipusn fumiah

Kuloa Proge 36.474 38.93% 75413 | 178.557 186718 363.295 58627 75170

| Rantul 266914 277066 543 580 11.374 1 117804 | 220178 506.85 1.52542 |

Gupang Kidul | 18067 | 18308 1 36375 | 3457731 3eli3d | 706007 | TARs3]T SO0AT
Sleman 131.513 337.225 668.738 85489 89849 175.338 374.82 1.468.42
Yogyakara 254 955 238948 493 903 - - - 32,50 | 1519702
Propinsi DIY 007923 910486 | 1.818.409 | 721213 755505 | 1476718 | 3.1858 1.034.31

Sumber : Regristrasi Penduduk Pertengahan Tahun. BPS Propinsi DIY

3.2.2 Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah modal dasar bagi bergeraknva roda pembangunan,

jumlah dan komposisi tenaga kerja akan terus mengalamu perubahan seining

dengan berlangsungnya proses aemografi. Berdasarkan data yang diperoleh dan

statistik. kondisi ketenagakerjaan di Propinsi DIY tahun 2000, diketahui

penduduk vang termasuk angkatan kena berjumlah sebanvak 1.724 775 orang

atau sebesar 62.21%, sedangkan penduduk Propinst DIY vang bukan merupakan
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angkatan kerja sebanvak 970.893 atau sekitar 37.04% dari jumlah penduduk usia
kerja orang untuk lebih jelasnya mengenai keadaan tenaga kerja di Propinsi DY
dapat dilthat pada tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5
Penduduk Berumur 19 Tahun Keatas menuru!

Kegiatan Utama di Propinsi DIY Tahun 1999 dan 2000

Kegalan Utamy 1999 | 2003

Jumlah o5 | Tumlah 0%
Angkatan Kerjz 1.624.074 6322 : P 724775 62.2]
Bukerja 1.347.630 60,24 : 1.663.303 (1,71
Mencan Pekerjaan 76.449 2.98 : 01,27 1.25
Bukan Angkatan Kerja 945.097 30.79 970,893 37.04
Sekolah 555484 21.62 396,715 18.52
Mengurus Rumal: Tangga | 286,334 .15 ! 344,739 13,71
Lainnva 103.079 4,01 : 129439 4.81
Juntiah 2.569.176 100 i 2,695 668 104

Sumber ; SUSENAS, BPS Propinsi DIY

Tabel 3.6
Prosentase Penduduk Umaur 10 Tahun Keatas vang Bekerja Selama Seminggu
Yang Lalu menurut Lapangan Usaha Utama dan Kabupaten dan Kotamadya
Propinsi DIY Tahun 1999 dan 2000

Sektor Kulon Bantul | Guimng | Sleman | Yogvakara
progo Kidu]
Pertanian 54,90 30,70 38,77 30,38 .45
Pertambangan Pengolahan 0.3 1.06 0.51 0.38 0.11
Industri Pengolahan 10.68 19.94 7.60 13.51 12,25
Listrik, Gas Air bersih 0,00 015 0.14 0.00 .11
Bangunan 4.75 8.54 3.89 7.55 1 81
Perdagangan. Hotel Restoran 13.91 21.40 2576 22,75 46,15
Transporiasi dan komunikasi 197 3,65 6,63 2,61 4,54
Keuangan, Persewaan, Jasa 0,50 0.67 1,07 1,60 1.81
perbankan
Jasa-jasa 12,66 13,80 15,63 21.22 3277
Toral 100 100 100 100 100

Sumber : SUSENAS, BPS Propinsi DIY
Pada tabel 3.6 diatas dapat terlihat sebagtan besar penduduk Kabupaten
Kulon Progo. Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan Kabupaten Gunung

Kidul bekerja pada sektor pertanian. bahkan pada Kabupaten Kulon progo lebih
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dari 50 %. kemudian diunntan kedua keempat Kabupaten tersebut penduduknya
banvak bekerja pada sektor perdagangan hotel dan restoran 1.ain halnva dengan
penduduk Kolamadva Yogvakarta vang mavorntas bekenja pada sektor
perdagangan. hotel. restoran vaily sebesar 40,0vY% dimana kita ketahui di
Kotamadya Yogvakarta terdapat banvak hotel. restoran dan juga merupakan
pusat kota dan Propinst DIY. sedangkan diurutan kedua penduduknyva banvak
bekemja pada sektor jasa-jasa lainnya salah satunva banvak terdapamva jasa
pendidikan. fasa kesehatan di Koltamadva Yogvakarta sehingga menvebabkan

banvak penduduknya vang bekerja pada sektor i

3.3 Keadaan Perekonomian

Kondisi perekonomian suatu daerah dapat dilihat dan indikalor PDRB daerah
tersebut, PDRB Propmst DIY menurut perkapita tiap tahunnva menunjukkan
kecenderungan vang terus meningkat kecuali pada tahun 1998 PDRB perkapitanya
mengalami penurunan dari tahun sebelumnva karena terjadinva knsis ekonomi pada
pertengahan tahun 1997 schingga PDRB perkapitanya turun, akan tetapi pada tahun
1599 PDRB perkapita Propinsi DIY menatk kembali walaupun kenalkannya hanva
sedikit dan PDRB perkapita tahun 1998 vaitu hanya sekitar 4 175 juta sedangkan
pada tahun 2000 PDRB perkapita Propinsi DIY kembali naik vaitu sebesar 1.607.364
juta atau natk 50.810 juta dari PDRB perkapita tahun 1999 yang hanya sebesar
1.556.354 juta.

Pada Tabel 3.7 berikut ini ditunjukkan perkembangan PDRB Propinsi DIY
menurut harga berlaku. harga konstan dan perkapita pada tahun 1994 hingga tahun

2000,
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Tabel 3.7
PDRA Propinsi DIY menurut
Harga Berlaku Harga Konstan Per Kaptta Tahun 1994 — 2000

{(Juta Rupiah)

Tahun Harga Berlaku | Harga Konstan | Per Kapita
1994 4882 292 4.357.900 1.503.375
1995 5.618.045 4.741.903 1.625.415
1996 6.399.742 3.111.563 1.753.147
1997 7.233.677 3.286.367 1.760.336
1998 9,863,894 4.089 943 1.552.379

— 1999 11.702.985 4329435 | 1.556.554

2000 12,967 838 3.017.710 1.607.304

Sumber data . BPS, Propinsi DIY

Berkut in1 penjelasan lentang keadaan perehonomian Propinsi DIY per sekiornya :

3.3.]1. Pertanian

Seklor pertanian mencakup segala pengusahaan dan pemaniaatan benda-
benda biologis (hidup) vang diperoleh dan alam dengan tujuan untuk konsumsi
sendin atau dijual. sektor perkebunan, sekior kehutanan vang meliputi kegiatan
pencbangan, penanaman, pengolahan, pemeliharaan, sektor peternakan termasuk
semua kegiatan pembibitan dan pembudidayaan segala jenis ternak dengan tujuan
untuk dikernbangbiakkan, dipotong, dan diambil hasilnya.

Dan komoditas bahan makanan produksi padi Propinsi DIY pada tahun
2000 memngkat 6.84% dan tahun 1999 dengan luas panen 1378 mibu Ha
menghasitkan 654.3 nbu ton, pada subsektor sayur-sayuran panen terbanyvak dar
cabe dan bawang merah, sedangkan subsektor buah-buahan komoditas buah
satak menghasilkan hasil panen vang terbanyak yaitu 46,19 nbu ton dan
3.004 870 pohon vang ada. komoditas salak vang diproduksi adalah salak pondoh
yvang dibudidayakan di Kabupaten Sleman. Selain produksi salak produksi buah

pisang juga memberikan kontribusi terbesar kedua yvaitu sebanyak 46,28 ribu ton.
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3.3.2. Pertambangan dan Penggalian

Sekior pertambangan dan penggalian ini termasuk didalamnva kegiatan
penggalian. pengambilan sepala macam bahan tambang, mineral dan barang
galian baik berupa benda padat. cair. maupun gas. akan tetapi untuk daerah
Propinsi DIY tambang minvak burmi dan gas maupun tambang non migas tidak
ada. hanva ada keglatan penggalian saja.

Usaha pertarnbangan bahan galian vang potensi diusahakan di Propinsi
DIY adalah bahan galian pasir kali. batu-batuan. tanah liat, andesit. siru, batu

Kapur dan sebagainva vang pada umumnya berada diatas permukaan bum,

3.3.3. Listrik, Gas, Air bersih

Pada sekior i terbagi tiga sub sektor vaitu sektor listrik. sektor air. dan
sckior gas. D1 Propins: DIY hanva terdapat perusahaan histrik dan air minum saja
sedangkan perusahaan gas tidak ada.

Pada sektor listrik mencakup pembanglat listrik dan penvaluran tenaga
listrik  diusahakan oleh perusahaan negara (PLN) maupun perusahaan non PLN
seperti pembangkit listrik oleh perusahaan daerah dan tenaga listrik vang
diusahakan oleh pthak swasta. Jumlah pelanpgan listrtk di Propinsi DIY dalam
sepuluh tahun terakhir mencapar 131,82% atau pertumbuhan pertahunnya sebesar
13,18%. Pada tahun 2000 dayva yang dibangkitkan adalah 1.023449.266 kwh dan
vang terjual sebesar 945,188.646 kwh dengan alokast menurut jenis pelanggan
uniuk rumah tangga 93.93%, untuk usaha 3.25%. untuk umum 2.74% dan untuk
industrt 0,08%.

Untuk sub sektor air bersth mencakup proses pembersihan, pemurmnian,

proses kimiawi lainnva. Pada tahun 2000 tercatat ada 6 perusahaan air minum di
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Propinsi DIY dengan jumlah air minum vang disalurkan adalah 21.316.000 e
dengan alokasi 86 81% untuk non niaga, 5 67% untuk niaga, 4,2% untuk sosial,
1.03% untuk konsumen dan sisanva 2.2% mial penvusutan. sedangkan nila

penjualan air minurn di tahun 2000 tercatat sebesar Rp. 15.458 juta

3.3.4. Industri pengolahan

Pada sektor industri, Propinsi DIY hanva memuiliki mdustri non migas saja.
Sektor mdustri non migas it dikelompokkan menjadi sekior induster kecil /
mdustri rumah tangga dan sektor industri besar / industri sedang. Pada tabel 3.8
dibawah 1 dijelaskan mengenai jumlah perusahaan, tenaga kera, dan
pengeluaran untuk lenaga kerja menurut klasi{ikasi indusen di Propinsi DIY pada
tahun 2000,

Tabel 3.8
Jurnlah Perusahaan. Tenaga Kerja. dan Pengetuaran untuk Tenaga Kena

Industn Besar dan Sedang menurut Klasifikasi Indusm di Propinsi DIY

Tahun 2000
Klasifikasi Industn Jumlah Tenaga | Pengeluaran untuk
Perusahaan Kerja TK {000 Rp)

Makanan, Mipuman, Tembakau 51 4.807 31 388.309
Teksti},Pakaian Jadi dan Kulit 93 15.925 50.642.396
Kayu.Banibu, Rolan,dan sejenisnya 73 5332 14.752.427
Kertas, Barang dari Kertas, percetakan 23 1.767 7.822936
Kinna, Karet, Barang dari Plastik 27 2.219 5.932.688
Barang Galian Bukan Logam 46 2.87] 6.827.266
‘Bareng  dari Logam, Mesin dap 21 2818 7877105
Peralatannva

Industri Pengolahan lainnya 13 864 1.777.421
Jumlah i 347 36.603 127.020.548

Sumber :'BPS, Propinsi DIY.
Jika dilihat dari jumiah perusahaan vang ada di Propinsi DIY, jumiah
perusahan yang ada pada tehun 2000 tengalami kenaikkan sebesar 2,06% dari

tahun 1999 vang hanva sebanvak 340 buah perusahaan. Dan besamva tenaga
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kerja vang digunakan maha industri teksli! menggunakan (enaga kerja vang
terbanyak vaitu sebanyak }5.925 tenaga kerja begitu juga dari sisi pengeluaran
untuk tenaga kerja. sektor industri tekstl 1m juga membertkan sumbangan
sebesar Rp 50.642.396 atau 39.806% dari total keseluruhan pengeluaran untuk

tenaaga kerja .

3.3.5. Bangunan

Sektor bangunan mencakup kegiatan vang hasil akhirnyva berupa bangunan
atan kontruksi vyang menvatu dengan lahan tempat kedudukannva. baik
digunakan sebagai tempat tinggal atau untuk sarana lainnva. Pembangunan ini
dilaksanakan secara berencana dan terpola dengan tetap memperhatikan rencana
umum tata ruang, pertumbuhan penduduk. dan lingkungan sekitarnya agar dapat

menciptakan keserasian kehidupan masvarakat dalam segala aspek kehidupan

3.3.6. Perdagangan, Hotel, Restoran

Sektor ini terdiri dari tiga sub sektor vaitu sektor perdagangan, hotel, dan
restoran. Sektor perdagangan melipuii semua kegiatan jual beli barang untuk
tujuan penvaluran serta pendistribusian termasuk ekspor dan impor barang dari
maupun ke luar negeri. Untuk sektor hotel mencakup kegiatan penvediaan hotel
baik berbintang maupun 1ak berbintang serta tempal lannva seperii losmen,
motel, dan lain sebagainya untuk dijadikan tempat inap, sedangkan sub sektor
restaoran mencakup segala usaha penyediaan makanan dan minuman jadi yang
pada umumnyva dikonsumst d1 tempat penjualannya langsung.

Menurut data vang diperoleh oleh Dinas Perdagangan Propinsi DIY,

realisasi ekspor Propinsi DIY tahun 2000 mencapa US § 96.778.391.81 atau
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turun sebesar 5.71% dari nilai ekspor tahun 1999 begitu juga volume ekspormya
juga mengalami penurunan sebesar 1.03% vaitu menjadi sebesar 35 183,03 ton,

Komoditr ekspor Propinst DIY dengan volume terbesar pada tahun 2000

adalah dan komodiltas mebel kayvu vaitu sebesar 12 833.889.80 kg dengan Nilai
US$ 20.502 863,94 jumlah volume ekspor ini mengalami penurunan dar tahun
1999, kemudian komoditas vang menghasilkan volume ekspor terbesar kedua
dari komoditas jamur dalam kaleng sebesar 7.075 428.68 kg, sedangkan iika
dilthat dan komodin ekspor vang mempunyat nilai nominal terbesar adalah
komoditi pakaian jadi dengan milai US$ 25145248 28 dengan volume ekspor
sebesar 1.7200.353.33 kg. data selengkapnva mengenai komoditas ekspor Propinsi
DIY pada tahun 2000 terdapat pada tabel 3.9,

Dan sis1 impor jenis barang vang diimpor pada tahun 2000 lebih sedikit
dibandingkan jenss barang impor tahun sebelumnya, barang-barang tersebut berupa
bahan baku, penolong, ataupun peralatan mesin. Volume impor pada tahun 2000
menurun sebesar 49,21% menjadt 2.296,06 dengan nilai impornyva menjadi 4.72 juta
dollar AS penurunan impor ini sebagai akibat dan depresiasi dan niali rupiah
terhadap dollar AS. Komoditas yang menunjukkan penurunan tajam adalah kapas
yaitu sebesar 96,43% akibamya industn tekstil menurun sebesar 11,04%, Komoditas
lain yang mengalami penurunan adalah bahan baku susu yvang (urun sebesar 63,3%,
penurunan 1t disebabkan oleh naiknva harga bahan baku susu. dan US$ 1800/ton
menjadi US$ 2250/ton ditambah lagr depresiasi rupiah terhadap dollar AS vang terus

menerus turun {Kedaulatan Rakvat, 18 Oktober 2000).
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Sedangkan pada sub sekior perhotelan pada tahun 2000 Propmst DIY
memiliki 37 hotel berbintang dengan 3 697 kamar dan 6.398 tempal udur serta
913 hotel melan dengan 10911 kamar dan 17.723 tempat udur, dan 684.308
tamu vang menginap tercalat 85987 orang adalah (amu asing dan sisanva
598.321 orang adalah tamu domestik. jika dilihat dan jenis akomodasi hotel
13.34% menginap di hotel bintang V. 28 43% menginap di hotel bintang IV,
18.94% menginap di hotel bintang 11, 4,09% menginap di hotel bintang 11, 10,56

menginap di hotel bintang 1. dan sisanva 24.63% menginap di hotel melati.

337 Pengangkutan dan Komunikasi

Datam seXtor ini dibagi menjadi dua sub sekior vaiit sektor pengangkulan
dan sektor komunikasi. Sekior pengangkuian termasuk antara lain adalah
anghutan rel, angkutan jalan rava, angkutan laut, angkutan sungai, danau,
angkutan udara, jasa penunjang anghkwtan vang sifainyva menunjang kegiatan
pengangkutan misalnyva seperti terminal, bandara, pergudangan, stasiun. Jasa alat
transportass laut, angkutan sungai. danau. dan penyebrangan tidak terdapat di
Propinst DIY

Pada sub sektor komunikasi mencakup kegiatan pos dan jasa penunjang
komunikasi seperti kegiatan pembenan informasi kepada pihak lain misalnva fax,

telepon, telegram, dan lain sebagainya.

3.3.8. Kenangan, Sewa, Jasa Perusahaan
Pada sektor bank dan lembaga keuangan lain kegiatan utamanya
berhubungan dengan kegiatan pengelolaan keuangan yang berupa penarikan dana

dan masvarakat maupun penyaluran kembali kepada masyarakat.
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Pada tahun 2000 jumlah rencana penerimaan Propinst DIY turun 4,97%
dan tshun sebelumnva, hal ini terutama dikarenakan Pendapatan Ash Daerah
(PAD) dan bam hasil pajak / bukan pajak turun masing-masing 30.31% dan
46.36%. Realisasi penerimaan pada Kabupaten Kulon Progo turun 6.34%,
Kabupaten Bantul turun 5.26, Kabupaten Gunung Kidul naik 6.91%, Kabupaten
Sleman natk 2.98% dan Kotamadva Yogvakarta natk 2.76 % dari realisasi
penerimaan tahun sebelumnya Pada tabel 3 10 dipaparkan secara lengkap jumlah
realisas) penerimaan dan pengeluaran di Propinsi DIY dan di setiap Kabupaten /
Kotamadvanyva pada tahun anggaran 1999/2000 dan 2000

Dari sub sektor bank di Propinsi DIY. berdasarkan data dari Bank
Indonesia tercatat terjach penurunan jumlah bank menjadi 80 buah atau turun
sebesar 4.76% dan kantor bank menjadi 277 buah atau turun 4,81% dibanding
dengan tahun 1999 Total simpanan masvarakat naik 16.86% vang terdin dari
giro 13.27%, deposito 44.55%, dan tabungan 40,18%.

Tabel 3.10
Realisast Penerimaan dan Pengeluaran pada Propinsi DIY

menurut Witayah Dati EH Tahun 1999/2000 - 2000

{ Ribuan Rupah )
Kabupaten’ Tahun Anggaran
kotamadia 9992000 2000
Penerimaan Pengeluaran rutin Peperimazan daerah | - Pengelusran nutin
daerah dan pembangunan dan pembangunan
Kulen Frogo 80.453.772 77503415 75.354.060 71.208.865
Bantual 105.069.073 100.725.081 19.338.767 54302 853
Gunung Kidul Y6.1235.809 92.731.984 102766125 98.417.273
Eleman 143.357.359 137472648 147632787 147 632.787
Yogyakarta 105.326.621 03.387.852 1G8.228.456 29.044.872
Propinsi DIY 180.971.502 158.012.564 168.831.635 163.831.635

Sumber : BPS, Propmsi DIY




33.9 Jasa-jasa Lainnya

Sektor jasa ini dibagi dua sub sektor vaitu pertama sub sektor jasa
pemerintahan umum vang mencakup semua departemen maupun non
depariemen, lembaga tingg) negara, kantor-kantor dan badan vang berhubungan
dengan administrasi pemeriniahan dan pertahanan . Sub sekior vang kedua jasa
swasta yang dibagi menjadi tiga vaitu pertama jasa sostal kemasvarakatan seperti
Jasa pendidikan, kesehatan, penelitian, vavasan, tempat ibadah. kedua jasa
hiburan dan rekreasi seperti jasa gedung bioskop, studio radio, musium, taman
hiburan, perpustakaan, studio televisi, dan yang terakhir jasa perorangan dan
rumah tangga vang meliputi jasa perbengkelan sepeda motor. reparasi jam,
televisi, radio, jasa pembantu rumah tangga. penjaga malam, tukang cukur,

tukang jahit, dan sebagainva.

3.4 Keadaan Sosial

34.1. Pendidikan

Propinsi DIY vang menyandang predikat kota pelajar sudah semestinya
mendapat tantangan dari dunia pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu
aspek terpenting dalam pengembangan sumber daya manusia, kemajuan suatu
bangsa banyak ditentukan oleh kualitas pendidikan penduduknva Beberapa
faktor utama yang mendukung penyelenggaraan pendidikan adalah ketersedian
sekolah dengan prasarananya, pengajar, dan keterlibatan anak didik harus
dipersiapkan secara baik sejak sekarang.

Berdasarkan data vang diperoleh BPS Propinsi DIY pada tahun 2000 di
Propinsi DIY ada 5.208 sekolahan 50.456 guru dan 664.236 murid didik. Dengan

perincian sekolahan TK sebanyak 1.855 buah dengan 4052 orang guru dan




62,704 mund didik, SD terdapat 2 400 sekolahan dengan 19.865 guru dan
305748 mund didik. SLTP terdapal 536 sekolahan dengan 13.003 guru dan
149984 mund, SLTA terdapal 225 sekolahan dengan 7.149 guru dan 81.369
murid. untuk SMK terdapat 1435 sekolahan dengan 5696 guru dan 62.172 murid.
SLB terdapat 47 sekolahan dengan 691 guru dan 2239 munid. Pada tingkat
perguruan tingg: negeri vaitu UGM. UNY, IAIN, ISI, STPN. dan ATK terdaftar
73.762 orang mahasiswa dengan 3.879 orang dosen tetap dan 1.494 orang dosen
1ak tetap. sedangkan untuk perguruan tinggi swasta jumlah mahasiswa vang

terdafiar sebanyak 154.152 orang dengan 10,236 orang dosen pengajar.

342 Agama

Komposisi penduduk menurul agama vang dianul masyarakat Propinsi
DIY pada tahun 2000 tercatat dari 3.293.714 pemeluk agama. agama Islam
merupakan mayoritas terbesar dengan pemeluk agama Islam sebanyak 3.032.851
orang atau sebesar 92,14%, pemeluk agama Kristen sebanvak 89.259 orang atau
2.71%, pemeluk agama Katholik sebanvaki588.098 orang atau 4.8%. pemeluk
agama Budha sebanyak 6.258 orang atau 0.17%, pemeluk agama Hindu sebanyvak
5.599 orang atau 0,19%, dan sisanva pemeluk Kepercavaan lain sebesar 1.646

orang atau (,05%

5,4_2. Paniwisata

Yogvakarta merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia,
dengan demtkian pariwisata merupakan salah satu produk andalan bagi Propinsi
DIY. Sektor panwisata tidak terlepas dan situasi politik vang ada saat ni, jika

situasi poliik sedang tidak dapat memberikan rasa aman dan tenieram maka para
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wisalawan udak akan tertarik uniuk datang berkunjung. pemecahannva adalah
Pemerintah Pusat maupun Daerah bersama masyvarakat harus berupava menjaga
kondisi politik dr daerah setempat agar tidak mengganggu keamanan dan
ketentraman daerah.

Jenis tujuan wisala vang sering dikunjungi wisalawan adalah obvek-obyek
wisala vang mampu memverap 76,7% wisatawan. baik wisatawan asing (wisman)
maupun wisatawan dalam negen {wisnus). diantaranva adalah wisata Pantai
Parangtriis di Kabupaten Bantul dan obvek wisata Kaliurang di Kabupaten
Sleman. Kunjungan wisatawan ke musium dan tempat rekreasi pada fahun 2000
mengalarm penurunan darn tahun 1999, hal 1m dikarenakan aniara lain kurang
adanya perawatan dan pengembangan musium-musium dan tempat rekreasi vang

ada karena keterbatasan dana anggaran dait pihak pengelola.




BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Analisis Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
runtut waktu atau fime series yang diperoleh dari berbagai sumber penerbitan seperti
data yang diterbitkan oleh BPS, Bappeda, dan sumber-sumber lain yang terkait
dengan obyek yang diteliti dengan periode penelitian mulai dari tahun 1994 sampai
tahun 2000, variabel pengamatannya meliputi :

1. PDRB Propinsi DIY tahun 1994 -~ 2000.
2. PDRB Kabupaten dan Kotamadya yang ada di Propinsi DIY tahun 1994 —

2000

3. PDB Indonesia tahun 1994 - 2000.

Data-data diatas tersebut akan digunakan untuk menganalisis pertumbuhan
dan potensi dari sektor ekonomi propinsi DIY pada setiap Kabupaten dan
Kotamadyanya dengan menggunakan 4 alat analisis yaitu analisis Location Quotient
(LQ), analisis Shift Share (SS) Klasik, analisis Shiff Share Esteban-Marquilas, dan
analisis Shift Share Archelus. Pada analisis LQ dan SS Klasik data PDRB Kabupaten
dan Kotamadya tersebut dibandingkan dengan data PDRB Propinsi DIY, sedangkan
dalam analisis SS Esteban-Marquilas dan analisis SS Arcelus membandingkan data
PDRB Propinsi DIY dengan data PDB Indonesia. Dari hasil alat-alat analisis diatas
dapat diketahui sektor-sektor mana saja yang mempunyai spesialisasi dan
keunggulan kompetitif sehingga dapat dijadikan sektor unggulan di setiap Kabupaten

dan Kotamadya di Propinsi DIY.
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4.2, Perkembangan PDRB Propinsi DIY

Laju pertumbuhan pertumbuhan PDRB merupakan salah satu indikator makro
untuk mengetahui dan melthat perkembangan dan pertumbuhan  struktur
perekonomian suatu daerah, perkembangan pertumbuhan sektor ekonomi suatu
dacrah membawa dampak terhadap perubahan struktur perckonomian daerah
tersebut. Pada tabel 4.1 derikut ini akan dijelaskan mengenai data perkembangan
PDRB Propinsi DIY dan {aju pertumbuhannya pada tahun 1997 hingga tahun 2000,

Tabel 4.1
PDRB Propinsi DIY dan Laju Pertumbuhannya
menurut Lapangan Usaha atas Harga Konstan 1993 Tahun 1997 — 2000

(Juta Rupiah)
1997 1998 1959 2004

SCRIOT PDRB rowih PDRE Growth PDEDR Cirowth PDEDB Growih

%ol (°5) (°o) (%)
Pertanian 82246 336 778139 | -338 817810 | - 550 A 13Z0 10.22
Pertambangan Pengealian 71348 227 60151 | -13.79 60476 037 60535 0,13
Indestn Pcngo[ahan 01976 t.34 659816 | -6,01 682440 343 661135 - 2,02
Listrik Gas Air Bersih 31374 R58 31429 | 01t 5344 12,46 JEI28 7,88
Bangu“a_“ $52853 37 371345 | -32.83 383269 3,21 400859 4,59
Perdagangn Hotel Restoran 828209 | 3.8% 742580 | - 10,35 761008 | 2.48 791621 402
Pengangkutan Komunikas: 503450 | 683 541280 [ -8,7% 552812 2,13 609593 10,27
Kcuangan Sewa, Jasa 567452 289 2747z | 2708 531007 .67 524512 -122
Jasa.jasa latnnva 1116950 467 977631 | - 12,47 1006279 2,32 1026947 267
Jumlald 5186367 351 (4689943 ) - 11,18 4874445 0.99 5017710 4,01

Sumber data : BPS Propinsi DIY dalam angka berbagai edisi, data diolah

Dari tabel 4.1 diatas dapat kita ketahui bahwa laju pertumbuhan PDRB
Propinsi DIY pada tahun 1998 mengalami pertumbuhan yang negatif yaitu sebesar -
11,18 % ini1 disebabkan oleh pada pertengahan tahun 1997 perekonomian Propinsi
DIY terpengaruh dengan turunnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang dollar AS,
dan kondisi ini semakin memburuk pada tahun 1998 sehingga pertumbuhan PDRB-
nya negatif. Akan tetapi pada tahun 1999 pertumbuhan ekonomi Propinsi DIY mulai
membatk, tni ditunjukkan dengan angka pertumbuhan yang positift dan pada tahun

2000 pertumbuhan ekonomi ini naik lagi dan tahun 1999 sebesar 0,99% menjadi
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4,01%, namun jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Nasional
pertumbuhan ekonomi Propinsi DIY masih sedikit dibawah pertumbuhan ekonomi
Nastonal yang pada tahun 2000 sebesar 4,77%,

Sementara itu penjelasan tentang perubahan PDRB Propinsi DIY atas harga
konstan selama periode 1994 — 2000 dapat dilihat pada tabel 4.2, dalam tabel tersebut
dapat kita ketahui adanya kenaikkan PDRB Propinsi DIY yang pada tahun 1994
hanya sebesar 4.357.906 juta naik sebesar 659.804 juta menjadi sebesar 5017710
juta di tahun 2000 atau berubah sebesar 15,14% selama kurun waktu 7 tahun.

Tabel 4.2
Perubahan PDRB Propinst DIY dengan Harga Konstan 1993
Periode 1994 — 2000 (Juta Rupiah)

Sektor PDREB Perubahan
1994 2000 Absolut Persen
Pertanian 716.889 901.380 184491 25.73
Pertambangan & Penggalian 64.043 60.555 -3.490 -5.44
Industrt Pengotahan 601.917 604.115 62.198 10.33
Listrik, Gas, & Air Bersih 28,327 38.128 $.801 34.59
Bangunan 422.300 400859 -21.441 -5.07
Perdagangan, Hotel, & Restoran 676.167 791621 115454 17.07
Pengangkutan & Komunikasi 502,371 609.393 107.222 21.34
Keuwangan sewa, Jasa perusahaan 444 862 524 512 79.650 17.90
Jasa-jasa Jainnya 901.028 | 1.026.947 125,919 13.97
Total 4.357.906 | 5017.710 659804 1514

Sumber data : Tabel 4.1, data diolah

Dari tabel 4.2 juga dapat diketahui bahwa pada tahun 2000 secara keseluruhan
di semua sektor ekonomi mengalam kenaikkan bila dibandingkan pada tahun 1994,
kecuali pada dua sektor yang menunjukkan pertumbuhan yang negatif yaitu pertama
pada sektor pertambangan dan penggalian mengalami penurunan 3.490 juta atau
berubah sebesar 5,44% dari sebesar 64.045 juta di tahun 1994 turun menjadi sebesar
60 535 juta pada tahun 2000, sektor yang kedua adalah sektor bangunan yang
mengalami penurunan 21441 juta atau berubah sebesar 5,07% dari tahun 1994 Dari

kesembilan sektor ekonomt vang ada, sektor perdagangan; hetel: dan restoran
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mempunyai tingkat pertumbuhan yang paling tinggi dengan kenaikkan sebesar
68.453 juta selama kurun waktu 7 tahun.

Peranan sektor primer, sekunder, dan tersier pada kontribusinya terhadap
PDRB masing-masing Kabupaten dan kotamadya di Propinsi DIY periode tabun
1997 hingga tahun 2000 mas:h tetap didominasi oleh sektor tersier yang terdiri dari
sektor perdagangan; hotel; restoran, sektor pengangkutan; komunikasi, sektor
keuangan; sewa; jasa perusahaan, dan sektor jasa-jasa lain yakni sebesar diatas 50%
pada tiap tahunnya, hal in1 berati bahwa sektor tersier ini sangat harus diperhatikan
perkembangannya karena lebih dari separuh pertumbuhan PDRB Propinsi DIY
berasal dari peranan sektor ini, sedangkan pada sektor primer yang terdiri dari sektor
pertanian, sektor pertambangan dan penggalian peranan tiap tahunnya berfluktuatif
dan pada tahun 2000 peranan sektor ini terhadap PDRB Propinsi DIY sama besar
dengan peranan sektor sekunder yang terdiri dari sektor industri pengolahan, sektor
listrik; gas; air bersih, dan sektor bangunan.Data lengkap mengenai perkembangan
peran masing-masing sektor terhadap PDRB secara keseluruhan di Propinsi DIY
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut 1ni:

Tabel 4.3
Perkembangan Peranan Sektor Primer, Sekunder dan Tersier
Terhadap PDRB Propinsi DIY Tahun 1997 — 2000

{Dalam persen)

Tahun | Primer | Sekunder | Tersier | Jumlah
1997 19,83 2430 55 87 100
1998 21,85 23,60 54,55 100
1999 23,45 23.69 52.8G 160
2000 22,43 22,43 53,14 160

Sumber: BPS Propins1 DIY
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4.3 Hasil Analisis Data dan Pembahasan

Hasil analisis pada penehtian int dimulai dengan menganalisis kondisi
struktur ekonomi Propinsi DIY pada setiap Dati II yaitu Kabupaten Kulon Progo,
Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Sleman, dan Kotamadya
Yogyakarta. Kelima Kabupaten dan Kotamadya tersebut dianalisis dengan
menggunakan analisis Shift Share Klasik dan Location Quotient dengan tujuan untuk
melhat melihat spesialisasi regional (wilayah) di setiap Dati 1l Propinsi DIY agar
dapat bergunz untuk perencanaan pembangunan ekonomi regional berdasarkan
comparative advanfage vang dimilikinya dengan asumsi bahwa analisis Locafion
Quotient merupakan analisis pendekatan dari sisi produksi sehingga apabila dari
hasil analisis tersebut dilthat dar sisi pendekatan marketing belum tentu akan
mempunyal mlat lebih jika dikembangkan atau dijadikan unggulan bagi daerah
tersebut sehingga perlu diperhatikan juga keadaan dari lingkungan yang ada di
sekitar daerah tersebut. Analisis yang berikutnya yaitu menganalisis kondisi
perekonomian daerah Propinst DIY secara umum terhadap kondisi perekonomian
Indonesia dengan menggunakan analisis Shifr Share Klasik dan analisis Location

Quotient, analisis Shift Share Esteban-Marquilas, analisis Shifr Share Arcelus.

4.3 1. Anlisis Shift Share Klasik dan Location Quotient (1.Q) Tiap Dati 11
Hasil analisis Shift Share Klasik dan LQ untuk tiap-tiap Kabupaten dan
Kotamadya di Propinsi DIY akan disajikan dari tabel 4.4 hingga tabel 4.8
dibawah ini, dimulai secara berturut-turut dengan Kabupaten Kulon Progo,
Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Sleman, dan terakhir

Kotamadya Yogyakarta.




Tabel 4.4
Hasi analisis Shift Share Klasik dan Location Quotient
di Kabupaten Kulon Progo Propinsi DIY Tahun 1994 dan 2000

Perumbuhun | Bauwan | Kewnggulan | PDRB Lo | 1o
Sektor Nasional Industri Kompetitif riil 1994 | 2000
{Nij) (Myj) (Cij) (Dij)

Pertanian 17639.31 1239219 34163.30 4180.81 | 14002 | 16611
Pertambangan
Penggalian 4855 67 6603 32 J3A915.70 | 3366330 | 4.3145 | 1740
Industri Penigolahan |+ 1306056 4146.72 -8428060 | 7537570 | 1.2348 | 0.3390
Lisurik Gas AirBersih 195 008 250.63 6034 09 1050,63 | 03917 | 0220
Bangunan 5604.06 <7483 34 -16366.10 | -18245.30 | 0.7551 | 0.9807
Perdagangan Hotet
Restoran ®339.1% 106544 2630620 1 1690160 | 0.7018 | 0.7021
Pengangkutan
Komunikasi 592277 2426.47 273477 561447 | €.6709 | 1.6393
Keuangan Scwa, Jasa 3687 89 673 26 -1310.90 305026 | 04717 § 0.7633
Jasa-jasa lainnya 17273.52 -1329.54 1884250 ) 3280850 | 1.0009 | 12034
Total 76577.98 -2803.92 247324 | -173550

Sumber data : Tabel 4.2, data diolah

Dan hasil analisis tabel 4.4, terlihat bahwa pertumbuhan PDRB di
wilayah Kabupaten Kulon Progo, pengaruh pertumbuhan Propinsi DIY banyak
berpengaruh positif terhadap seluruh sektor ekonomi yang ada. Sektor yang
mempunyai peranan besar dalam komponen pertumbuhan nasional ini adalah
sektor pertanian, dan jasa-jasa lain. Sedangkan pengaruh bauran industri secara
keseluruhan justru bernilai negatif, artinya pertumbuhan PDRB Kabupaten
Kulon Progo justru menurun karena pengaruh dari komponen bauran industri,
pengaruh yang negatif tersebut ditunjukkan oleh sektor pertambangan;
penggalian, industri pengolahan, bangunan, dan jasa-jasa lainnya.

Untuk analisis spesialisasi regional yang dimiliki Kabupaten Kulon
Progo dengan menggunakan analisis LQ, diperoleh bahwa dalam dua periode
tersebut hanya ada dua sektor yang secara konsisten menjadi spesialisasi
Kabupaten Kulon Progo yaitu sektor pertanian ( sebagian besar masyarakatnya

bekerja pada sektor pertanian karena masih luasnya lahan pertanian yang ada )
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dan sektor jasa-jasa lainnya ( sepertt banyaknya gaji pegawal negri yang ada )
sedangkan pada sektor pengangkutan dan komunikasi menunjukkan
perkembangan nilai yang positif dengan menunjukkan adanya spesialisasi dari
tidak ada pada periode sebelumnya.

Tabel 4.5
Hasil analisis Shift Share Klasik dan Location Quotient

di Kabupaten Bantul Propinsi DI'Y Tahun 1994 dan 2000

Sumber data : Tabel 4.2, data diolah

Pertumbuhan |  3auran Keunggulan I'DRB LQ LQ
Scktor Nasional Industri Kompetitif riil 1994 1 2000
I (Nij) Miy | (G (Diry N
Pertanian 2589597 | 1812082 S13407 | 36609.82 | 1.3725 | 1.2080
Perambangzaii
Pengealian 160806 | 218683 214306 1 272183 1 0.0540 | 0.0882
Industri Pengolahan 14850.60 | 4715.07 1670240 | 26837.93 | 0.9374 | 11581 |
Listnk Gas AirBersih 631.95 §12.22 -814.96 629.22 | 0.8476 | 0.6210
Bangunay 1292126 | -17254.30 1227130 | -16604.30 [ 1.1625 | 1.2727
Perdagangan Hotel
Restoran 1791547 228893 331952 | 2352394 | 1.0067 | 1.0460
Pengangkutan
Koniunikasi 11177.39 1579.22 -15006.40 75022 | 0.8453 | 0.6812
Keuangan Sewa. Tasa 6617.56 1208.10 222543 | 1005111 | 0.5652 | 0.5944
Jasa-jasa lainnya 23074.71 -1776.06 510971 | 1618894 | 0.9730 | 0.9842
Total 114693 | 1077.059 26505 | BY265.06

Dari hastl analisis tabel 4.5, pertumbuhan Propinsi DIY banyak

berpengaruh positif terhadap seluruh sektor ekonomi Kabupaten Bantul. Hampir
pada seluruh sektor ekonomi yang ada memberikan peranan yang sama
besarnya. Sedangkan pengaruh bauran industri secara keseluruhan bernilai
positif, pengaruh bauran industri yang bernilai negatif ditunjukkan cleh empat
sektor yaitu sektor pertambangan; penggalian, industri pengolahan, bangunan,
dan jasa-jasa lainnya. Sedangkan dari aspek keunggulan kompetitifnya hanya
pada sektor industri pengolahan, perdagangan; hotel; restoran, dan keuangan;

sewa; jasa perusahaan saja yang memiliki keunggulan kompetitif yang positif
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Spesialisasi regional yang dimiliki Kabupaten Bantul, terdapat pada tiga
sektor ekonomi saja yaitu pada sekior pertanian ( masih luasnya lahan pertanian
). bangunan, sektor perdagangan, hotel, restoran ( terdapatnya tempat wisata
pantai parang tritis dan lainnya, juga merupakan dampak dari adanya industri
rumah tangga )} yang memiliki spesialisasi, sedangkan pada sektor industri
pengolahan didapatkan hasil angka yang memperlihatkan adanyan tingkat
spesialisasi dari tidak ada spesialisasi pada periode sebelumnya ( adanya
kerajinan gerabah di Kasongan ).

Tabel 4.6
Hasit analisis Shift Share Klasik dan Location Quotient
di Kabupaten Gunung Kidul Propinsi DIY Tahun 1994 dan 2000

Pertumbuhan Bauran Keunggulan PDRB LQ LQ

Sektor Nasional Industri Kompetitif riil 1994 2000

: (Niy) (Mi)) (Cijy )
Pertanian 32753.06 22919.10) 98261.94 | 153934.10 | 1.8115 | 20779
Pertambangan
Penggalian 202109 -2748.52 1468.91 74148 § 1.2512 | 1.4995
Industri Pengolahan 13724 46 -1357.52 6968.54 1633548 | 0.9040 | 0.9040
Listrik Gas AirBersih 199.55 256.47 642.45 109%8.47 | 0.2793 | 0.3054
Bangunan 1204630 | -16D85.90 -16514.30 | -20553.90 | 1.1310 | 1.0102
Perdagangan Hotel
Restoran 12287.64 156991 590436 19761.91 | 0.7205 | 0.6767
Pengangkutan
Komunikasi 12614.52 5167.99 -1453.52 16328.99 | 0.9956 | 0.8357
Keuangan Sewa, Jasa 4777.0% 872.11 3890.90 9540.11 | 0.4257 | 0.4135
Jasa-jasa lainnya 19482 20 149954 4490.20 13492 46 1 0.8573 | 0.7544
Total 109905.90 6094.077 94679.09 | 210679.1

Sumber data : Tabel 4.2, data diolah
Dari hasil analisis tabel 4.6, pada wilayah kabupaten Gumng Kidul,
pengaruh pertumbuhan Propinsi DIY banyak berpengaruh positif terhadap
seluruh sektor ekonomi yang ada. Sedangkan pengaruh bauran industn secara
keseluruhan bernilai positif, ini berarti adanya bauran industri peningkatan
PDRB karena adanya faktor bauran industri. Dari aspek keunggulan

kompetitifnya secara keseluruhan juga menunjukkan nilai yang positif, hanya
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pada sektor bangunan, pengangkutan; komunikasi dan jasa-jasa lain tidak
memiliki keungguian kompetitif.

Melalui analisis LQ spesialisasi regional yang konsisten dimiliki
Kabupaten Gunung Kidul dalam dua periode tersebut adalah pada sektor
pertaman ( banyaknya lahan pertamian yang ada ) ., sektor pertambangan;
penggalian ( tambang batu kapur dan batu kalsit ), dan sektor bangunan,
sedangkan enam sektor lainnya sama sekali tidak memiliki spesialisasi di
Kabupaten Gunung kidul

Tabel 4.7
Hasil analisis Shift Share Klasik dan Location Quotient
di Kabupaten Sleman Propinsi DIY Tahun 1994 dan 2000

Pertumbuhan Bauran Keunggulan PDRD Lo LQ

Sektor Nasional Industri Kompetitif i} 1994 2000
_ (Ni) {Mij) (Cij) (Dip)
Pertaman 29910002 | 20930286 | 21650901 | 29190286 | 0.9726 | 0.7861
FPenlambangan
Pengyealian 1144764 | +1556.786 -2368.764 | -2780.786 | 0.4166 | 0.3616
Industri Pengolahan 30405993 | -9653.899 3222007 | 23974300 | 11775 | 12201
Listrik Gas AirBersih 882,533 1134.27] 3648466 | 5665271 | 0.7262 | 0.939]
Bangunan 2186984 | -29203.698 |  -15696.840 | 23030698 | 12072 | 1.2086
Perdagangan Hotel
Restoran 30017.036 3835.073 38435963 | 72288073 | 1.0348 | 1.1644
Pengangkutan
Komunikasi 19241 923 7883.138 9681.077 | 36806.138 | 0.8928 | 0.8845
Keuangan Sewa, Jasa 22451.837 | 4098819 -2591.836 | 23958819 | 1.1765 | 1.1080
Jasa-jasa lainnya 31016907 | -2387.366 17429.092 | 46058 633 | 0.8024 | 0.8525
Total 186941.74 | 4928.161 30108263 | 212129.84

Sumber data : Tabel 4.2, data diolah
Dari hasil analisis tabel 4.7 terlihat bahwa pertumbuhan PDRB di
wilayah Kabupaten Sleman, pengaruh pertumbuhan Propinsi DIY banyak
berpengaruh positif terhadap seluruh sektor ekonemi yang ada. Sektor yang
mempunyai peranan besar dalam komponen pertumbuhan nasional imi adalah
sektor industri pengolahan, sektor jasa-jasa lain dan sektor perdagangan; hotel

restoran. Sedangkan pengarub bauran industri secara keselunrhan bernilai




67

negatif, artinya pertumbuhan PDRB Kabupaten Sleman secara kescluruhan
justrtu  menurun akibat pengaruh bauran industri  Aspek  keunggulan
kompetitifnya secara keseluruhan menunjukkan nilai yang positif

Spestalisasi regional yang dimiliki Kabupaten Sleman berdasarkan
analisis LQ, dapat diketahui ada empat sektor yang memiliki spesialisasi di
Kabupaten Sleman yaitu sektor industri pengolahan ( kerajinan kayu di Ngaglik,
kerajinan bambu di Prambanan ), sektor bangunan, sektor perdagangan; hotel;
restoran { banyaknya usaha kos-kosan, rumah makar di Condong catur ) dan
sektor keuangan; sewa, jasa perusahaan ( imbas dari sektor perdagangan: hotel).

Tabel 4.8
Hasil analisis Shift Share Klasik dan Location Quotient

di Kotamadya Yogyakarta Propinsi DIY Tahun 1994 dan 2000

Pertumbuh Bauran Keunggulan PDRB LQ 1Q
Sektor an Nasional Industn Kompetinf riil 1994+ 2000
_ (Nij) (Mij) (Cii) (Dif)
Pertanian: 2340.553 163781 _5508.55 -1530.18 | 0.0808 | 0.0504
Pertambangan
_Penggalian 67.072 91.212 -233.07 -257.21 | 00259 | 0.0169
Industri Pengolahan 190%).973 5061.382 6974.03 20003.61 | 0.7852 | 0.8474
Listrik Gas AirBersih 2294.9%0 2949.611 740,02 S984.61 | 2.0059 | I.7649
Banguaan 15912.550 2124868 23874055 | 4407668 { 0.9329 | 0.7592
Perdagangan Hotel
Restoran 33815.003 4320.31 25187.99 | 6332331 | 1.2382 | 1.3193
Pengangkutan
Komunikasi 27104327 11104.25 1653667 | 5474525 | 1.3358 { 1.3511
Keuangan Sews, Jasa | 59519 453 5443 86 2104345 | 34219.86 | 1.6596 | 1.5919
Jasa-jasa lainnya 45571.819 -3507.66 1404718 5611134 | §2522 | 1.2989
Total 176016.733 -5453.09 17960.26 | 188523.91

Sumber data : Tabel 4.2, data diolah
Dari hasil analisis tabel 4.8, terlihat bahwa untuk pertumbuhan PDRB di
wilayah Kotamadya Yogyakarta, pengaruh pertumbuhan Propinsi DIY banyak
berpengaruh positif terhadap seluruh sektor ekonomi yang ada. Sektor vang
berperan besar dalam komponen pertumbuhan nasional ini adalah sektor

perdagangan; hotel, restoran, dan sektor jasa-jasa lain. Pengaruh bauran industri
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secara keseluruhan bernilai negatif, pengarubh bauran industn yang bemilai
negatif ditunjukkan oleh empat sektor vaitu sektor pertambangan; penggalian,
scktor Industri pengolahan, sektor bangunan, dan sektor jasa-jasa lainnya.
Aspek keunggulan kompetitifnya secara keseluruhan menunjukkan nilai positif,
pada sektor pertanian, sektor pertambangan; penggalian, sektor bangunan dan
sektor keuangan; sewa, jasa perusahaan tidak memiliki keunggulan kompetitif
di Kotamadya Yogyakarta.

Untuk analisis spesialisasi  regional yang dimiliki  Kotamadya
Yogyakarta dengan analisis LQ, diperoleh hma sektor yang memiliki
spesialisasi vaitu pada sektor lisrtik; gas; air bersih, sektor perdagangan; hotel;
restoran, sektor pengangkutan, komunikasi, sektor keuangan, sewa; jasa

perusahaan, dan sektor jasa-jasa iainnya.

4.3.2. Anlisis Shift Share Klasik dan Location Quotient (LQ) Propinsi DIY

Tabel 4.9
Hasil analisis Shift Share Klasik dan Location Quotient
Propinsi DIY Tahun 1994 dan 2000

Pertumbuhan | Bauran Keunggulan PDRB LQ LQ
Sektor Nasional Industri Kompetitif riil 1994 2000
_ (Nij) (Mijy (Cij) (Dij)
Pertaman 43060.34 | 4227292 140430.70 | 226763.90 | 1.0753 | 1.0394
Pertambangan
Penggalian 393623 | 2208129 742624 | -26471.30 | 0.1282 | 0.1033
Industri Pengolahan 36994.10 | 12640376 25203.90 | 188601.80 | 0.5008 | 0.6260
Lastrik Gas ArBersih 1740.99 | 20803.10 8060.009 | 30604.10 | 0.4544 | 0.6576
Bangunan 2595476 | -59740 39 4739580 | -81181.40 | 1.3354 | t 4040
Perdagangan Hotel
Restoran 41557.54 5226.58 73896.46 | 120680.60 | 0.9861 | 0.9768
Pengangkutan
Komunikasi JOR7SO6 | S0804.25 76346.04 | 158026.30 | 16497 | 17145
Keuvangan Sewa, Jasa 2734143 | -78124.50 52308 57 1525.40 | 1.5185 | 1.2376
Jasa-jasa lamnya 55377.6 42503.94 70541.3% | 168422.90 | 2.1412 | 2.2592
Totat 267839 | 127168.28 391965 | 7869723

Sumber data : Tabel 4 2 data diolah
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Berdasarkan hasil analisis tabel 4.9, terlthat bahwa pertumbuhan PDRB
Propinsi DIY sebesar 267.839 juta adalak dikarenakan pengaruh pertumbuhan
PDB Nasional karena PDRB Propinsi DIY meskipun kenaikan jumiah PDRB
Propinsi DIY yang riil seharusnya dapat mencapai 78 69723 juta. Sedangkan
dari pengaruh keunggulan kompetitif yang tidak setara dengan pertumbuhan
nasional, atau perkembangan sektor-sektor tersebut lebih lambat dibandingkan
dengan laju pertumbuhan Nasional rata-rata hal ini ditunjukkan oleh sektor
pertambangan; penggalian dan sektor bangunan saja, sedangkan enam sektor
lainnya berkembang lebih cepat dari laju pertumbuhan Nasional rata-rata

Dari analisis spesialisasi regional dengan menggunakan analisis LQ,
ditemukan bahwa sektor yang sebaiknya menjadi spesialisasi bagi propinsi DIY
adalah sektor pertanian, sektor bangunan, sektor pengangkutan; komunikasi,
sektor keuangan; sewa; jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa lainnya karena

tingkat spesialisasinya berada di atas tingkat spesialisasi nasional (LQ>1)

4.3.3. Analisis Shift Share Esteban-Marquilas (E-M)

Dalam analisis Shift Share Esteban-Marquilas, anaiisis Shift Share
Klasik dimodifikasi kembali dengan mengubah pengaruh keunggulan kompetitif
(Cij), dimana Cij = {Eij( I;j-Tix }} menjadi pengaruh persaingan (C’ij), dimana
C’ij = {E'ij( 1j-Tip )}. Selain itu analisis ini juga menambahkan pengaruh
alokasi (Aij) yang terdiri daridua komponen, yaitu komponen spesialisasi (E’ij-
Eij) dan komponen keunggulan kompetitif ( Ti=Tin ). Tabel 4.10 berikut ini

menunjukkan hasil dari analisis Shift Share E-M pada sektor ekonomi Propinsi

DIY tahun 1994 dan tahun 2000
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Tabel 4.10
Hasil analisis Esteban-Marquilas
Propinsi DIY Tahun 1994 dan 2000

Scktor Cij Eij-Fi Iyl Al ATt

Perlanian 94433408 | 270043 | 013092 2720029 | K.
Perlantbarrgan & Penggalian 15007468 T -S5330500 | 024288 | -533306.147 | K.TS

| Industr Pengolahan 16163810 | 233947473 | 016812 | -359474.578 | TKTS
Listik, Gas. & Aur Hersth 937500 1 474303 | D986 | 14743189 | TK.TS
Dungunan 879238 1 12151973 (102923 121519718 | .8
Perdagangan, Hotel, &
Restoran TG0 | S1S00ROT 1 0101536 | -13098.169 | K.TS
Pengangkutan & Komunikasi 14896.82 | 20937134 | 005083 | 209371492 { K §
Rewmngasonn, Tas 82 ] L0308 2RSS
Perusaluan FUR389.67 25414.62 120314 $3414.329 1 K S
Fasa-fasa laimya 1240990 | 30221601 | 003112 | 502215979 | K.$
Tumlah 27367276 | -75070-10 1 0.26776 026776

Sumber data:Tabel 4.2, data diolah
Keterangan K : Kompetitif TK : Tidak Kompetitif
S Spesialisast TS _;Tidak Spesialisasi
Berdasarkan hasil analists Shifi Share E-M pada tabel diatas dapat
dilihat bahwa untuk komponen pengaruh pertumbuhan nasional (Ni1j} dan
komponen bauran industri (Mij) tidak ada perbedaan dengan teknik analisis
Shift Share Klasik, amalisis Shift share E-M ini membantu mengatast
kekurangan analisis shifi Share Klasik dalam hal spesialisasi wilayah, yaitu
dengan menentukan pengaruh alokasi (Alj) seperti yang terlihat dalam tabel
diatas.
Menurut analisis Shifi share E-M 11, sektor-sektor ekonomi Propinsi
DIY secara keseluruhan memiliki pengaruh persaingan (C’i}) yang positif, hal
ini berarti sektor-sektor ekonomi tersebut mampu untuk bersaing dengan
daerah-daerah lainnya. Dari tabel diatas dapat hanya diketahui ada dua sektor
ekonomi yang mempunyai pengaruh nilai persaingan yang negatif, yatu pada

sektor industn pengolahan, dan sektor listnk; gas; air bersih yang masing-
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masing menyebabkan penurunan pendapatan atau output secara berurutan
sebesar 161 638.1 juta, dan 19.375.61 jula.

Selanjuinya jika dilihat dan komponen spesialisasinya, dapat diketahui
dari tujuh sektor yang memiliki keunggulan kompetitif positif hanva terdapat
lima sektor saja yang yang memiliki spestalisasi vattu sektor pertanian, sektor
bangunan, sektor pengangkutan; komwunikasi, sektor keuangan, sewa; jasa
perusahaan, dan sektor jasa-jasa lamnya. Untuk sektor yang tidak memiliki
keunggutan kompetitif dan spesialisasi sepert: pada sektor industr pengolahan,
dan sektor listrik gas air bersih menjadi layak untuk tidak menjadi prioritas

ekonomi Propinsi DIY untuk dikembangkan .

4.3 4. Analisis Shifr Share Archelus

Dalam anatisis Shift Share Arcelus dengan menghitung angka perbedaan
antara tambahan pendapatan atau output yang diharapkan dan selisih
pendapatan riil dengan pendapatan yang diharapkan yang masing-masing diberi
bobot vang sama (berupa selisth antara laju pertumbuhan regional dengan laju
pertumbuhan nasional) maka akan diperoleh pengaruh pertumbuhan regional
(Ryj), pengaruh ini merupakan dampak yang ditimbulkan pertumbuhan intern
suatu wilayah ketika terjadi perubahan pendapatan di wilayah itu.

Komponen lainnya yaitu (Rlij) dinamakan pengaruh bauran industri
regional yang mengukur sampai seberapa jauh suatu sektor tertentu di suatu
wilayah memuliki keunggulan kompetitif

Tabel 4.11 berikut ini memaparkan hasil dari perhitungan analisis Shift

Share Arcelus pada Propinsi DIY pada tahun 1994 dan 2000;




Tabel 4.11
Hasil perhitungan analisis Shifr Share Arcelus
Propinsi DIY tahun 1994 dan 2000

Sckior Rij Ry
Pertanian 641794608 | Ta3472117
Penambangan, Penggalian S760.4274 212518729
Indusin Pengolahan S3{18.4830 46333612
Listnk, Gas, AirJ3ersih 23474277 163390116
Hangunan 37983013 | 68188018
Perdagangan. 1iotel, Restoran (08167642 13703.1%
Pengangkutan. Komunikas 45184.9745 9987 441
Rewangausewy, fasa perusahaan 10012.4]74 IT290,.445
Jasg-jast lanmya ) 810415554 | -34191.10% |
Toul 391965019 | 127168707

Sumber data - Tabel 4 2, data diclah

Hasil dari analisis Shift Share Arcelus menunjukkan bahwa penganih
pertumbuhan wilayah Propinsi DIY bernilai positif hal ini dapat diartikan
bahwa keterkaitan antar sektor yang ada di Propinsi DIY sangat kuat, atau
bisa juga diartikan bahwa perkembangan permintaan akan produk-produk
vang dihasilkan sektor-sektor di Propinsi DIY cukup tinggi.

Sedangkan jika dilihat pengaruh bauran industri regional basil
analisis pada tabel diatas memperlihatkan adanya pengaruh yang negatif
terhadap pertumbuhan pendapatan Propinsi D1Y di tiga sektor yaitu sektor
pertambangan penggalian, sektor bangunan dan sektor jasa-jasa lainnya.
Sedangkan enam sektor yang lainnya yaitu pada sektor pertanian, sektor
industri pengolahan, sektor listrik; gas; air bersih, sektor perdagangan;
hotel, restoran, sektor pengangkutan; komunikasi, dan sektor keuangan;

sewa; Jasa perusahaan menunjukkan pengaruh yang positif.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penclivan dan analisis spesialisasi regional pada vap Dau 11

Propinsi DIY dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Strukiur perekonomian Propinsy DIY pada masing-masing Kabupaten dan
Kotamadyanva selama periode penelitian masih tetap didominasi oleh sektor
tersier vang terdin dan sektor perdagangan: hotel: restorzn, sckior
penganghutan: komunikasi, sektor keuangan: sewa: jasa perusahaan, dan
sekior jasa-jasa lain vakni sebesar diatas 30% pada fiap tahunnva seperli
vang terdapat pada pembahasan BAB [V diatas, hal 1 berati bahwa scktor
tersier ni sangat harus diperhatikan perkembangannva karena lebih dan
separuh pertumbuhan PDRB Propinsi DIY berasal dari peranan sektor 1.
Pembangunan Propinsi DIY pada setiap Kabupaten dan Kotamadyanya
perlu lebih diprioritaskan kepada sektor-sektor vang memiliki spesialisasi
vang besar dan atau sektor vang memiliki keunggulan kompetitif vang
tingg!

Sektor-sektor vang menjadi spesialisasi antar Dati IT memiliki karakieristik
sendirn-sendiri.  Berdasarkan analisis Location Quotient yang juga
merupakan pendekatan produksi maka didapatkan spesialisasi masing-

masing Dati I di Propinsi DIY seperii vang tercantum pada tabel berikut ini
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Kabupaten Scklor spesialisasi
Kotamadva
Kulon Prago Pertamian. Penganghkulan: komunikasi. Jasa-jasa lainmya.

Bamul Penanian. Industri pengolahan, Bangunan, Perdagangan:
hoicl: restoran.
{ Gunung Kidul | Peranian. Pertambangau: penggalian. Bangunan,

Sleman Industri  pengolahan. Bangunan. Perdagangan. hotel:
restoran. Keuangan: sewa: jasa perusahaan.
Yogvakarta Listrik: gas: air bersih. Perdagangan: hotel: restoran

Pengangkutan:  komumikas:.  Keuwangan:  sewa.  jasa
perusahaan. Jasa-jasa lainyva

4. Mecnurut Hasil dan  anahisis  Shir Share  Esteban-Marquilas  dapat

h

disimpulkan bahwa dar sembilan sekior ekonomi vang ada di Propinsi DIY
lerdapat dua sektor ekonomi vang sama sekali idak mempunyai keunggulan
kompetitif dan spesialisasi vaitu pada sekior industri pengolahan dan sekior
listrik: gas: dan air bersih Oleh karena 1lu pada kedua sektor tersebut kurang
bagus jika menjadi prioritas pengembangan sekior ekonomt

Berdasarkan analisis Shéft Share Arvcelus. keterikatan amtar sektor di
Propinsi DIY sangat kuat. terutama ada enam sekior ekonomi wvang
mempunyal pengaruh bauran industn regional positif yaitu scktor pertamian ,
sektor industr pengolahan, sektor listrik gas air bersih, sektor perdagangan
hotel restoran. sektor pengangkutan komunikasi, dan sektor keuangan sewa

Jasa perusahaan.
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5.2. Saran

Berdasarhan hasil pembahasan analisis dan kesimpulan vang diuraikan

daatas  maka berikut ini beberapa saran-saran vang mungkin  dapat

dipertimbanghan guna untuk mengambil kebyjakan dan stralegi pembangunan

vang dapat dilahsanakan di Propinsi DEY berdasarhan sekior unggulan vang

menjadi econome base,

Adapun saran-saran tersebut sebagar berikut

1.

Berdasarhan beberapa hasil dan kesimpulan diatas maka ada beberapa
rekomendast vang dapat disampakan dalam penelitian  ini untuk
pengembangan daerah Propinsi DIY. Dibawah in1 rekomendasi scktor-

sektlor dan Datt IT mana sebaiknva dikembangkan :

... Sekor Kabupaten. Kotamadya

| Pertamian Bantul, Gunung Kidul. Kulon Progoe
Periambangan . Guaung Kidul
Perdagangan Hotel Restoran . _Bamul, Sleman. Yogvakaria
Pengangkutan komunikasi . Kulon progo. Yoovakarta
Keuangan Sewa Jasa perusahaan | Sleman, Yogvakarta

| Jasa-jasa lainnya | Yogvakarla

2. Dengan melihat sektor vang menjadi sektor unggulan ttap Dati [1 di Propinsi

DIY maka sektor sektor tersebut harus terus dijaga pertumbuhannva jika
mungkin dengan mengadakan inovasi-inovasi baru melalui penggunaan
tekmologe, peningkatan kualitas dan suberdava manusianva ataupun dengan
pemanfaatan sumber dava alam secara ¢fisien dan optimal sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan sekior unggulan tersebut,

Untuk memngkatkan sektor ekonomu vang bukan merupakan unggulan,
perlu dicarikan pemecahannya vaitu mungkin dengan cara bekerja sama

dengan pihak investor baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri untuk
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menginvestasikan modalnyva. dalam hal ini pemerintahan Daerah maupun
pemerintaban Pusat harus menciptakan keadaan vang aman agar dapat
menarik minat investor,

Dalam menghadap: era globalisast dan otonomi daerah maka pemerintah
harus mencari kiat-kiat Khusus sesual dengan cin khas vang dimuliki
masmg-masing Pati 11 di Propinsi DIY musalnva pada sektor pertaniaan
mulai dikembanghan lanaman vang beroriemasi ehspor. di sehtor industri
pengolahan lebih diungkatkan kegatan home industrv. di sekior jasa dengan
menigkatkan kualitas pelavanan sarana prasarana publik. paket wisata dan
sebagamya.

Untuk sektor tersier seperti sektor perdagangan: hotel. restoran. sektor
pengangkutan; komunikasi. sektor keuangan: persewaan; jasa perusahaan,
dan sektor jasa-jasa lainnyva sebatknyva dalam pengembangannyva diserahkan
pada mekanisme pasar agar berjalan dengan efisien dan profesional,
mengingat peran sektor im sangat besar bagi pembentukan PDRB Propinsi
DIY. sehingga dapai diharapkan lebih berkembang lagi dan dapal
memberikan sumbangan vang lebth besar lagi terhadap PDRB Propinst DIY

pada tahun-tahun mendatang,




